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ABSTRAK

Kemantapan agregat merupakan salah satu sifat fisik tanah yang penting bagi tanah
pertanian. Penggunaan lahan dan kemiringan lereng yang bervariasi akan
berpengaruh secara tidak langsung terhadap kemantapan agregat. Pemetaan
kemantapan agregat ini diperlukan untuk digunakan sebagai dasar pengelolaan dan
membantu arahan pertanian yang baik ke depan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat kemantapan agregat tanah dalam bentuk peta berbagai
penggunaan lahan dan kemiringan lereng di Kelurahan Bleberan. Penelitian ini
dilakukan pada bulan September 2021-November 2022 dengan menggunakan
metode survey. Metode yang di gunakan dalam menentukan titik sampel adalah
purposive sampling, yaitu metode ditentukan secara acak berdasarkan Peta Sistem
Lahan dengan karakter tertentu. Parameter yang diamati meliputi, tekstur tanah,
bahan organik, debu lempung aktual, kadar kapur equivalent, permeabilitas, dan
kemantapan agregat. Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa
kemantapan agregat Kelurahan Bleberan terbagi menjadi 3 yaitu, Agregat agak
mantap pada lahan sawah kemiringan 4,4% seluas 16,57 Ha, tegalan di kemiringan
2,2% seluas 76,1 Ha, dan pertanian lahan kering campur di kemiringan 8% seluas
199,7 Ha. Agregat kurang mantap pada pertanian lahan kering campur di
kemiringan17,7% seluas 34,4 Ha dan Tidak Mantap pada lahan hutan di kemiringan
7,70%-48% seluas 1021,08 Ha. Harkat peka erosi dan agak tahan terdapat pada
wilayah ini dan di dominasi harkat peka erosi. Parameter yang berpengaruh pada
kemantapan agregat adalah NPD dan bahan organik tanah. Rendahnya kemantapan
agregat perlu dilakukan konservasi dengan memotong kecuraman lereng dengan
sengkedan, menanam searah kontur, dan penerapan olah tanah konservasi.

Kata Kunci: Kemantapan Agregat, Penggunaan Lahan, Pemetaan, Kemiringan
Lereng.



Determination the Level of Developing Land Aggregate in the Kepek
Formation on Various Land Use and Slopes in Bleberan Village, Playen
District, Gunung Kidul Regency

By Nigraha Zuhdil Mulya
Supervised by: M. Nurcholis & Susila Herlambang

ABSTRACT

The stability of the aggregate is one of the important physical properties of the soil
for agricultural soil. Varying land use and slope slopes will indirectly affect the
stability of the aggregate. Mapping of the ministry of agriculture is needed to be
used as a basis for management and help good agricultural direction in the future.
This study aims to determine the level of soil aggregate stability in the form of maps
of various land uses and slopes in Bleberan Village. This research was conducted
in September 2021-November 2022 using the survey method. The method used in
determining the sample point is purposive sampling. This study used 12 randomly
determined sample points based on the Land System Map. Observed parameters
include, soil texture, organic matter, actual clay dust, equivalent lime content,
permeability, and aggregate steadiness. The results of the research that has been
carried out show that the aggregate stability of Bleberan Village is divided into 3
namely. The aggregate is rather steady on 4.4% sloped paddy fields covering an
area of 16.57 Ha, moor at a slope of 2.2% covering an area of 76.1 Ha, and mixed
dryland agriculture on an 8% slope of 199.7 Ha. Aggregates are less stable on mixed
dryland farms on a slope of 17.7% covering an area of 34.4 Ha and Unsteady on
forest land on a slope of 7.70%-48% covering an area of 1021.08 Ha. Erosion-
sensitive and somewhat resistant harcades are present in this region and are
dominated by erosion-sensitive harcats. The parameters that have an effect on the
stability of the aggregate are NPD and soil organic matter on. The low stability of
the aggregate needs to be conserved with, cutting the steepness of the slopes,
planting in the direction of the contour, and the application of conservation soil
treatment.

Keywords: Aggregat Stability, Land Use, Mapping, Slope.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kelurahan Bleberan berada di Kapanewon Playen Kabupaten Gunung Kidul.
yang berada di sektor barat, Jarak orbitasi dengan ibukota Kapanewon Playen
adalah 4 Km sedang untuk jarak dengan Ibukota Kabupaten adalah 10 Km Luas
wilayah berdasarkan website resmi Kelurahan Bleberan yakni 16.262 Ha yang
terdiri dari tanah sawah tadah hujan: 49,3 Ha, Sawah irigasi: 15 Ha, tegalan:
489,217 Ha. Kelurahan Bleberan 90% merupakan daerah datar dan 10% tanah
berbukit yang terdapat di tiga padukuhan yaitu Padukuhan Menggoran I,
Menggoran 1l, dan Ngrancang. (Website desa Bleberan, 2019)

Formasi kepek merupakan formasi yang dibentuk oleh bahan induk batuan
berupa napal dengan disisipi batuan gamping berlapis. Tanah yang berkembang
dari napal akan berbeda dengan tanah yang berkembang dari bahan lainnya.
Formasi kepek sendiri berhubungan dalam pembentukan tanah melalui bahan
induk pembentuk tanah atas dasar itu jenis tanah yang berkembang di Kelurahan
Bleberan dapat dikatakan berasal dari bahan induk batuan karbonat dan napal.
Formasi Kepek diketahui berpengaruh secara tidak langsung terhadap
kemantapan agregat tanah. Bahan induk kapur pada formasi kepek
mempengaruhi kemantapan agregat melalui fraksi pasir yang dominan dan

menyebabkan kemantapan agregat tanah menurun.
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Jenis tanah pertanian di kelurahan Bleberan didominasi oleh tanah
margalit yakni tanah yang dibentuk dari batuan dasar yang terdiri atas gamping
(kapur), pasir, dan lempung (liat) oleh karena itu setiap musim kemarau lapisan
tanah mengalami retak — retak atau lebih dikenal “telo®. Lebar dan panjang telo
tersebut besarnya berkorelasi negatif dengan tingkat kelembaban dan kandungan
bahan organik tanah.

Kelurahan Bleberan memiliki berbagai penggunaan lahan dan kemiringan
lereng. Berdasarkan hal tersebut tentunya akan menghasilkan kemantapan
agregat yang berbeda — beda di setiap penggunaan lahan. Hal ini dikarenakan
penggunaan lahan berpengaruh penting terhadap kemantapan agregat tanah
melalui bahan organik sebagai bahan sementasi atau sebagai bahan perekat
kemantapan agregat tanah dengan berbagai vegetasi yang beragam tentunya
menghasilkan bahan organik yang beragam pada berbagai penggunaan lahan
sementara kemiringan lereng berpengaruh terhadap besar atau kecil aliran
permukaan yang berkaitan dengan kandungan lempung dan bahan organik
sebagai bahan perekat partikel tanah sehingga menyebabkan kemantapan
agregat tanah semakin mantap. Tingginya kebutuhan — kebutuhan lahan yang
menuntut untuk melakukan alih guna lahan dari hutan menjadi tegalan dengan
tanaman semusim, perkebunan, pemukiman sehingga mengalami degradasi
lahan yang menyebabkan menurunnya kualitas tanah dan kemantapan agregat
oleh sebab itu untuk memaksimalkan penggunaan lahan yang berkelanjutan
perlu identifikasi atau penetapan ketahanan tanah, terutama kemantapan agregat

pada penggunaan lahan dan kemiringan lereng yang berbeda. Kemudian data



hasil yang didapatkan bisa digunakan sebagai dasar pengelolaan dan membantu

arahan pertanian yang lebih maju dengan pengambilan keputusan yang baik

berdasarkan peta kemantapan agregat tanah yang didapat.

B. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana tingkat kemantapan agregat tanah di pada berbagai penggunaan
lahan dan kemiringan lereng di Kelurahan Bleberan ?
Bagaimana penyebaran kemantapan Agregat Tanah secara spasial pada

berbagai penggunaan lahan dan kemiringan lereng di kelurahan Bleberan?

C. Tujuan Penelitian

1.

Mengetahui kelas kemantapan agregat tanah pada berbagai penggunaan
lahan dan kemiringan lereng di Kelurahan Bleberan.
Membuat peta sebaran kelas kemantapan agregat tanah pada berbagai

penggunaan lahan dan kemiringan lereng di Kelurahan Bleberan.

Mengetahui luasan daerah peka atau tidak terhadap erosi di Kelurahan
Bleberan.
Mengetahui parameter yang berpengaruh terhadap kemantapan agregat

tanah di Kelurahan Bleberan.

D. Kegunaan Penelitian

Sebagai acuan yang dapat digunakan oleh para pengambil keputusan

(decision maker) dalam usaha pemanfaatan dan pengelolaan sumber daya tanah

yang ada di Kelurahan Bleberan berdasarkan tingkat kemantapan agregat tanah

yang ada.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Agregat Tanah dan Kemantapan Agregat

Agregat tanah terbentuk jika partikel-partikel tanah menyatu membentuk
unit-unit yang lebih besar. Agregat tanah sebagai kesatuan partikel tanah yang
melekat satu dengan lainnya lebih kuat dibandingkan dengan partikel sekitarnya.
Dua proses dipertimbangkan sebagai proses awal dari pembentukan agregat
tanah, yaitu flokulasi dan fragmentasi (Kemper dan Rosenau, 1986). Flokulasi
terjadi jika partikel tanah yang pada awalnya dalam keadaan terdispersi,
kemudian bergabung membentuk agregat. Fragmentasi terjadi jika tanah dalam
keadaan masif, kemudian terpecah-pecah membentuk agregat yang lebih kecil
(Martin et al., 1955). Tanah yang teragregasi dengan baik biasanya dicirikan
oleh tingkat infiltrasi, permeabilitas, dan ketersediaan air yang tinggi. Sifat lain
adalah tanah tersebut mudah diolah, aerasi baik, menyediakan media respirasi
akar dan aktivitas mikrobia tanah yang baik (Russel, 1971).

Kemantapan agregat tanah dapat didefinisikan sebagai kemampuan tanah
untuk bertahan terhadap gaya-gaya yang akan merusaknya. Agregat tanah yang
mantap akan mempertahankan sifat-sifat tanah yang baik untuk pertumbuhan
tanaman, seperti porositas dan ketersediaan air lebih lama dibandingkan dengan
agregat tanah tidak mantap (Rachman dan Abdurachman, 2006). Agregat yang
stabil dapat menciptakan lingkungan fisik yang baik untuk perkembangan akar

tanaman. Tanah yang agregatnya kurang stabil bila terkena gangguan maka



agregat tanah tersebut akan mudah hancur. Butir-butir halus hasil hancuran akan
menghambat pori-pori tanah sehingga bobot isi tanah meningkat, aerasi buruk
dan permeabilitas menjadi lambat (Santi et al., 2008).

Kemantapan agregat sangat penting bagi tanah pertanian dan perkebunan.
Agregat yang stabil akan menciptakan kondisi yang baik bagi pertumbuhan
tanaman. Kemantapan agregat juga sangat menentukan tingkat kepekaan tanah
terhadap erosi. Faktor-faktor yang mempengaruhi kemantapan agregat antara
lain pengolahan tanah, aktivitas mikroorganisme tanah, dan penutupan tajuk
tanaman pada permukaan tanah yang dapat menghindari splash erotion akibat
curah hujan tinggi, makin stabil suatu agregat tanah, makin rendah kepekaannya
terhadap erosi atau erodibilitas tanah (Kemper & Rosenau, 1986).

Berdasarkan pentingnya kemantapan agregat dalam tanah, maka perlu
upaya untuk memperbaikinya. Salah satu upaya untuk memperbaiki kemantapan
agregat adalah dengan pemberian bahan organik. Bahan organik berperan
terhadap proses pembentukan dan mempertahankan kestabilan struktur tanah,
menciptakan drainase yang baik sehingga mudah melalukan air, dan mampu
memegang air lebih banyak (Suryani, 2007). Bahan organik sangat berperan
pada proses pembentukan dan pengikatan serta penstabilan agregat tanah
(Refliaty dan Marpaung, 2010). menyatakan bahwa bahan organik merupakan
pemantap agregat tanah, pengatur aerasi dan cenderung meningkatkan jumlah
air tersedia bagi tanaman (Lumbanraja, 2012). Lebih dari itu, bahan organik
tanah berfungsi sebagai pengikat butiran primer tanah menjadi butiran sekunder

dalam pembentukan agregat yang mantap (Nurhayati dan Salim, 2012).



B. Pengaruh Penggunaan Lahan Terhadap Kemantapan Agregat

Tutupan lahan dan penggunaan lahan memiliki beberapa perbedaan
mendasar. Syahbana (2013) menjelaskan penggunaan lahan mengacu pada
tujuan dari fungsi lahan, misalnya tempat rekreasi, habitat satwa liar atau
pertanian sedangkan tutupan lahan mengacu pada kenampakan fisik permukaan
bumi seperti badan air, bebatuan, lahan terbangun, dan lain-lain tutupan lahan
merupakan perwujudan secara fisik (visual) dari vegetasi, benda alam, dan
sensor budaya yang ada di permukaan bumi tanpa memperhatikan kegiatan
manusia terhadap objek tersebut. Definisi tutupan lahan (land cover) ini sangat
penting karena penggunaannya yang kerap disamakan dengan istilah
penggunaan lahan (land use)

Sistem penggunaan lahan merupakan sistem yang memanfaatkan potensi
suatu lahan untuk memenuhi kebutuhan. Perbedaan penggunaan lahan akan
memiliki sifat-sifat baik kualitatif maupun kuantitatif yang berbeda pula
diantaranya kualitas tanah. Kandungan C Organik tanah adalah salah satu
dampak dari perbedaan penggunaan lahan. Kandungan bahan organik
bergantung pada masukan bahan organik pada suatu lahan, baik secara sengaja
adanya penambahan (pengolahan) maupun masukan bahan organik dari tutupan
pada suatu lahan. Jumlah masukan bahan organik akan mempengaruhi proses
agregasi pada tanah. (Pratiwi, 2013).

C-Organik memiliki peran penting dalam menentukan kemampuan tanah
untuk mendukung tanaman, sehingga jika kadar karbon dalam bahan organik

tanah menurun, kemampuan tanah dalam mendukung produktivitas tanaman



juga menurun. Menurunnya kadar bahan organik merupakan salah satu bentuk
kerusakan tanah yang umum terjadi. Kerusakan tanah merupakan masalah
penting bagi negara berkembang karena intensitasnya yang cenderung
meningkat sehingga tercipta tanah-tanah rusak yang jumlah maupun
intensitasnya meningkat (Hakim et al, 1986).

Peranan bahan organik terhadap sifat fisik tanah adalah menaikkan
kemantapan agregat tanah, memperbaiki struktur tanah serta dapat
meningkatkan laju infiltrasi tanah (Saifuddin Sarief, 1985). Kandungan bahan
organik tanah pada hutan memiliki nilai yang lebih tinggi dikarenakan adanya
berbagai macam vegetasi yang tumbuh mulai dari rerumputan, semak belukar
dan beraneka jenis tumbuhan kayu yang rapat yang memberikan tambahan
seresah (Junedi, 2010). Rendahnya keragaman dan jumlah vegetasi tutupan
lahan dapat mempengaruhi berkurangnya asupan bahan organik tanah yang
menyebabkan menurunnya kualitas tanah (Hairiah et al, 2006).

Stabilitas agregat tanah dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya
dipengaruhi oleh vegetasi yang tumbuh di atasnya. Peranan vegetasi terhadap
agregat tanah diantaranya adalah melindungi tanah dari pukulan air hujan secara
langsung dengan mengurangi energi kinetik melalui tajuk, ranting dan batang
dengan serasah yang dijatuhkan akan terbentuk humus yang berguna untuk
menaikkan kapasitas infiltrasi tanah, dengan demikian erosi akan dikurangi
(Saifuddin Sarief, 1985).

Vegetasi pada lahan membantu pembentukan agregat tanah yang mantap,

bahan organik akan meningkatkan aktivitas mikroorganisme tanah dan



menciptakan struktur tanah yang lebih baik sehingga akan menciptakan agregat-
agregat yang stabil. Vegetasi terutama bentuk pohon dan ranting serta luas tajuk
menentukan besar kecilnya daya pukul air hujan yang jatuh. Kerapatan vegetasi
akan mempengaruhi hambatan terhadap air hujan dalam luas yang lebih besar
sehingga populasi vegetasi yang jarang akan menimbulkan erosi yang lebih

besar (Utomo, 1985).

. Pengaruh Kemiringan Lereng Terhadap Kemantapan Agregat

Kemantapan agregat juga dipengaruhi oleh kemiringan lereng.
Kemiringan lereng merupakan unsur topografi yang berpengaruh terhadap aliran
permukaan dan erosi. Semakin curam lereng erosi dan aliran permukaan yang
terjadi semakin besar begitu juga dengan kandungan bahan organik, semakin
curam lereng kandungan bahan organiknya juga semakin rendah. Erosi dan
aliran permukaan maupun bawah tanah yang menuruni lereng menyebabkan
terjadinya perusakan agregat. Perusakan agregat tanah akibat erosi
menyebabkan sebagian besar pori tanah tertutup oleh butir-butir tanah yang
halus dan dengan demikian porositasnya menurun dan daya infiltrasi menurun
(Kartasapoetra dan Mulyani, 1985).

Kemiringan lereng sangat berpengaruh terhadap proses pelapukan dan
perkembangan tanah, pencucian, dan pengangkutan tanah. Penggerusan tanah
oleh air pada daerah berlereng juga mengakibatkan tanah mulai terkikis dan
terangkut, pada akhirnya meninggalkan tanah yang kurang subur sehingga

produktivitas tanah dan tanaman menurun. Kecepatan aliran permukaan yang



10

tinggi menyebabkan kapasitas penghancuran semakin tinggi pula, sehingga
apabila kemiringan semakin curam maka akan lebih cepat pula tanah tersebut
mengalami penurunan kualitasnya. (Bermanakusuma, 1978).

Hasil penelitian menyatakan bahwa bahan organik pada kemiringan
lereng 0-3% adalah 3,11%, pada lereng 10% adalah 3,06% dan pada lereng 20%
adalah 3,01%. Kandungan bahan organik pada kemiringan lereng 0-8 % lebih
tinggi dibandingkan kelerengan 8-15 % dan 15- 20 %, hal ini dikarenakan lahan
dengan kelerengan 0-8% lebih landai dari lereng lainnya. Semakin curam lereng
maka kandungan bahan organik semakin rendah, hal ini disebabkan besarnya
pengaruh erosi karena intensifnya erosi terjadi di lereng yang curam. Semakin
sering terjadi erosi maka lapisan atas (top soil) tanah akan berkurang karena ikut
terhanyut oleh erosi dan aliran permukaan. Sesuai dengan hasil penelitian
(Riyanti et al, 1994)

Bahan organik membantu agregasi dengan cara dua hal, yakni pengikatan
secara kimia butir-butir lempung melalui ikatan antara bagian-bagian negatif
lempung dengan gugusan positif pada senyawa organik berantai panjang dengan

perantara ikatan basa dan ikatan hidrogen (Arsyad, 2010).

Formasi Kepek

Pegunungan Selatan merupakan perbukitan yang memanjang dari barat ke
timur dengan kemiringan relatif ke arah selatan. Pegunungan Selatan dapat
dibagi menjadi tiga : bagian utara merupakan rangkaian Pegunungan Baturagung

dan Panggung Masif, bagian selatan merupakan perbukitan kars gunung Sewu
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dan bagian tengah merupakan cekungan antar gunung yang disebut dataran
tinggi Wonosari (Van Bemmelen, 1949). Stratigrafi Pegunungan Selatan
dikelompokkan menjadi tiga periode yaitu periode pravulkanisme, periode
vulkanisme dan periode pasca-vulkanisme.

Periode pra-vulkanisme terdiri dari satuan batuan malihan dan Formasi
Wungkal-Gamping. Periode vulkanisme terdiri dari Kelompok Kebo-Butak,
Formasi Semilir, Formasi Nglanggran. Periode pasca-vulkanisme terdiri dari
Formasi Sambipitu, Formasi Oyo, Formasi Wonosari dan Formasi Kepek.
Formasi Kepek merupakan susunan batuan termuda dalam tatanan stratigrafi
Pegunungan Selatan (Surono, 2009). Formasi Kepek terdiri napal dengan sedikit
batu gamping yang terendapkan secara menjari dengan Formasi Wonosari
bagian atas (Surono, 2009). Berdasarkan data pemboran, Formasi Kepek
memiliki ketebalan 35 — 90 meter di daerah Playen dan 45 meter di daerah
Karangmojo (Datun, 1994).

Formasi Kepek merupakan susunan batuan termuda dalam tatanan
stratigrafi Pegunungan Selatan. Formasi Kepek terbentuk pada umur Miosen
atas — Pliosen Awal (Kadar, 1986; Rahardjo, 2007 dalam Surono, 2012;
Akmaluddin, 2007; Sunjaya, 2008; dan Akmaluddin, 2011). Formasi Kepek
tersingkap dengan baik di sepanjang Sungai Rambutan yang terletak di
Kapanewon Paliyan, Kabupaten Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta.
Penelitian mengenai Formasi Kepek di jalur tersebut pernah dilakukan oleh

(Sulistiyono dan Sunjaya, 2008).
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Formasi Kepek memiliki geometri yang menunjukkan adanya struktur
geologi berupa dua buah sinklin yaitu sinklin Playen dan sinklin Karangmojo
(Datun, 1994). Kedua sinklin tersebut memiliki arah Timur Timurlaut — Barat
Barat daya. Bagian sayap utara sinklin Playen dan Karangmojo terdapat sesar
sesar yang berarah utara timur laut — Selatan barat daya. Lokasi penelitian
terletak pada sayap selatan- tenggara Sinklin Playen dengan kemiringan lapisan
batuan ke arah utara barat laut.

Formasi Kepek terdiri atas napal dengan sisipan batu gamping berlapis.
Ketebalan formasi ini lebih kurang 200 m (Surono et al., 1992), namun di tepi
cekungannya jauh lebih tipis. Karena tipisnya ketebalan Formasi Kepek ini
menyebabkan bentuk morfologinya banyak dipengaruhi resistensi batuan
pembentuk Formasi Wonosari yang berada di bawahnya.

Formasi Kepek yang dijumpai pada daerah Pegunungan Selatan
merupakan formasi yang umurnya paling muda pada zona Pegunungan Selatan
yang penyebarannya tidak terlalu luas, hanya berkembang di bagian barat dari
daerah Pegunungan Selatan dengan kemiringan yang relatif landai (kurang dari
100) dan ketebalan kurang dari 200 meter (Samodra, 1984). Kandungan fosil
foraminifera pada Formasi Kepek sangat melimpah, baik foraminifera plankton
maupun foraminifera bentos. Hal tersebut menunjukkan bahwa Formasi Kepek
terendapkan pada lingkungan laut dangkal (Neritik) yang kedalamannya kurang
dari 200 meter. Hal tersebut juga diungkapkan oleh peneliti sebelumnya

(Samodra, 1984, dalam Bronto dan Hartono, 2001).
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E. Deskripsi Umum Wilayah Bleberan

Kelurahan Bleberan merupakan salah satu dari 13 Kelurahan di
wilayah Kapanewon Playen Kabupaten Gunung kidul yang berada di sektor
barat, Jarak orbitasi dengan ibukota Kapanewon Playen adalah 4 km sedang
untuk jarak dengan ibukota kabupaten adalah 10 Km serta jarak dengan ibukota
Provinsi adalah 40 Km. Luas wilayah Kelurahan Bleberan secara keseluruhan
16.262 Ha yang terdiri dari tanah sawah tadah hujan: 49.3 Ha, Sawah irigasi: 15
Ha, tegalan : 489,217 Ha, dengan batas wilayah Kelurahan Bleberan yakni utara
berbatasan dengan Kelurahan Getas dan Kelurahan Dengok, barat berbatasan
dengan Kelurahan Banyusoco dan wilayah kehutanan, selatan berbatasan
dengan wilayah kehutanan RPH Karang Mojo, dan timur berbatasan dengan
Kelurahan Dengok dan Kelurahan Plembutan (Website Kelurahan Bleberan,
2019).

Letak geografis Kelurahan Bleberan berada di ketinggian 188,20 m di atas
permukaan laut dengan suhu 23-33 derajat °C dengan kelembaban nisbi berkisar
antara 80%- 85%, serta curah hujan pada tahun 2016 sebesar 1.400 mm/th.
Dengan jumlah hari hujan 89 hari, bulan basah 4-5 bulan, sedangkan bulan
kering antara 7-8 bulan. Kelurahan Bleberan 90% merupakan daerah datar dan
10% tanah berbukit yang terdapat di tiga Padukuhan yaitu Padukuhan
Menggoran 1, Menggoran Il, dan Ngrancang (Website Kelurahan Bleberan,
2019).

Jenis tanah beragam yang didominasi oleh tanah margalit oleh karena itu

setiap musim kemarau lapisan tanah mengalami retak — retak atau lebih dikenal
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“telo lebar dan panjang telo tersebut besarnya berkorelasi negatif dengan
tingkat kelembaban dan kandungan bahan organik tanah ini terdapat diwilayah
sektor tengah ke timur (Padukuhan Peron, Tanjung I, Tanjung Il, Bleberan
Sawahan dan Srikoyo). Sektor tengah sebelah utara yakni tanah berkapur dan
untuk wilayah barat Menggoran I, Menggoran I, Ngrancang dengan jenis tanah
merah. Sektor pertanian yang menjadi unggulan adalah: Jagung, Kedelai, Padi,
ketela sedang untuk sayuran: Kol, cabe, kacang panjang, ketimun, terong

(Website Kelurahan Bleberan, 2019).

Tanah Berkembang di Wilayah Bleberan

Berdasarkan hasil observasi pada tahun 2016 jenis tanah yang terdapat
di wilayah Kecamatan Playen diketahui ada dua jenis, yaitu tanah Mediteran dan
tanah Grumusol. Tanah Grumusol merupakan tanah dengan warna kelabu
hingga hitam serta memiliki pH netral hingga alkalis dan untuk jenis tanah pada
Kelurahan Bleberan adalah jenis tanah Vertisol/Grumusol (Fauzi, 2016).

Vertisol/Grumosol adalah tanah yang berwarna abu-abu gelap hingga
kehitaman, bertekstur lempung, mempunyai slickenside dan rekahan yang secara
periodik dapat membuka dan menutup. Tanah Vertisol umumnya terbentuk dari
bahan sedimen yang mengandung mineral smektit dalam jumlah tinggi di daerah
datar, cekungan hingga berombak (Driessen and Dudal, 1989). Pembentukan
tanah Vertisol terjadi melalui dua proses utama, pertama adalah proses
terakumulasinya mineral 2:1 (smektit), dan yang kedua adalah proses

mengembang dan mengkerut yang terjadi secara periodik sehingga membentuk
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Slickenside atau relief mikro gilgai di dalamnya (Van Wambeke, 1992). Dalam
perkembangannya mineral 2:1 yang sangat dominan dan memegang peran
penting pada tanah ini. Komposisi mineral lempung dari Vertisol selalu
didominasi oleh mineral 2:1, biasanya monmorilonit, dan dalam jumlah sedikit
sering dijumpai mineral lempung lainnya seperti illit dan kaolinit (Ristori et al,
1992).

Tanah  Vertisol/Grumusol ~ sangat  dipengaruhi  oleh  proses
argillipedoturbation, yaitu proses pencampuran tanah lapisan atas dan bawah
yang diakibatkan oleh kondisi basah dan kering yang disertai pembentukan
rekahan-rekahan secara periodik (Fanning and Fanning, 1989). Proses-proses
tersebut menciptakan struktur tanah dan pola rekahan yang sangat spesifik.
Ketika basah, tanah menjadi sangat lekat dan plastis serta kedap air, tapi ketika
kering, tanah menjadi sangat keras dan masif atau membentuk pola prisma yang
terpisahkan oleh rekahan. (Van Wambeke, 1992).

Tanah Vertisol umumnya sifat-sifat fisik lebih merupakan kendala
dibanding sifat-sifat kimianya. Kendala utama untuk tanaman adalah tekstur
yang lempung berat, sifat mengembang dan mengkerut, kecepatan infiltrasi air
yang rendah, serta drainase yang lambat (Mukanda and Mapiki, 2001). Tanah
ini juga tergolong rawan erosi (Eswaran and Cook, 1988).

Secara kimiawi Vertisol tergolong tanah yang relatif kaya akan hara
karena mempunyai cadangan sumber hara yang tinggi, dengan kapasitas tukar
kation tinggi dan pH netral hingga alkali (Deckers et al., 2001). Vertisol di

Indonesia berada pada ketinggian tempat < 300 m di atas permukaan laut, dengan
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topografi landai sampai berbukit; suhu rata-rata tahunan kurang lebih 25 C° dan
curah hujan < 2500 mm per tahun dengan iklim kemarau tegas. Batuan induk
bertekstur halus dari batu kapur, batu napal, tuff, endapan alluvial dan abu
vulkanik (Darmawijaya, 1990).

Vertisol/Grumusol merupakan tanah yang sangat keras dan sukar diolah,
sehingga petani harus menggunakan ganco atau linggis dalam membalik tanah
(Munir, 1996). Vertisol Wonosari di pegunungan Seribu wilayah karst, termasuk
tanah tua berumur mulai awal Pleistosen sampai awal Holosen. Jenis tanah di
wilayah Kabupaten Gunung kidul bagian selatan dan barat seperti pada desa
Karangasem dan Gading adalah Vertisol berkadar lempung tinggi, sangat sukar
diolah (Sunarminto et al., 1998).

Komposisi mineral yang terdapat pada tanah Grumusol tergantung dari
bahan batuan induknya serta beberapa faktor luar selama proses
pembentukannya dan komposisi fraksi lempung sama pada semua jenis
Grumusol yang didominasi oleh smektit. Tingginya kadar Ca dan Mg juga perlu
diperhatikan terutama pada tanah Grumusol yang akan dijadikan areal pertanian
karena Ca berasosiasi dengan kandungan kapur yang justru akan meracuni
tanaman. Tanah Grumusol berpotensi untuk diolah dengan melakukan berbagai
perbaikan atau normalisasi terhadap kandungan unsur mineral di dalamnya

(Raintung, 2010).
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BAHAN DAN METODE PENELITIAN

A. Kerangka Pikir Penelitian

Penelitian disusun dengan beberapa alur kerja sebagai berikut.

( Kelurahan Bleberan, \
Kapanewon Playan,
Kabupaten Gunung

Kidul
. Kemiringan Leren
Berbagai g g
Penggunaan Lahan
Overlay Peta ( Survei )
Penggunaan lahan dan L J
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4 N\
| Pengambilan
h Sampel
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f )
| J Analisis
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Pengharkatan
Kemantapan Agregat
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4 ) agregat,
Pemetaan permeabilitas dan
Kemantapan Agregat kadar kapur
\_ ) equivalent

\_ )

Gambar 2: Kerangka Pikir Penelitian
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B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Fisika Tanah Prodi llmu Tanah

UPN “Veteran” Yogyakarta dan pengambilan sampel tanah di Kelurahan

Bleberan Kapanewon Playen, Kabupaten Gunung Kidul, Provinsi Yogyakarta.

Waktu penelitian mulai bulan September 2021 sampai November 2022.

C. Bahan dan Alat

1. Alat

a. Alat pengamatan lapangan:

1)
2)

3)

4)

5)

6)
7)
8)

9)

Alat tulis untuk mencatat data di lapangan.

Borang pengamatan untuk mencatat data - data yang telah diamati.
Buku Selidik Cepat Ciri Tanah di Lapangan untuk menentukan
struktur dan tekstur terlebih dahulu secara cepat di lapangan.
Kamera untuk dokumentasi.

GPS (Global Positioning System) untuk menentukan posisi titik
sampel.

Abney level untuk mengukur ketinggian tempat.

Kompas menentukan arah lereng.

Meteran untuk mengukur panjang.

Ring sampler untuk pengambilan sampel tanah.

10) Tali rafia untuk pengikat wadah.

11) Bor tanah untuk mengambil sampel tanah.

12) Cetok/cangkul untuk memacul tanah sampel .
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13) Pisau lapangan membantu pembersihan lapangan serta membantu
pengamatan sampel.
14) Kantong plastik untuk tempat sampel tanah.
15) Label untuk menandai sampel.
16) Ayakan kering.
17) Ayakan basah.
b. Alat pengolahan data: Komputer/Laptop dengan software ArcGIS

10.5 dan Microsoft Office 2016.

2. Bahan

a. Peta Penggunaan lahan Kelurahan Bleberan (Gambar 3) Sumber:
KLHK.

b. Peta kemiringan Lereng Kelurahan Bleberan (Gambar 4) Sumber:
kontur dari peta rupa bumi (BIG)

c. Peta Sistem lahan Kelurahan Bleberan overlay dari Peta Penggunaan
Lahan dan Kemiringan Lereng Bleberan (Gambar 5) Sumber: KLHK,
RBI.

d. Sampel tanah setiap titik pewakil (12 titik) diambil pada kedalaman
30 cm sesuai perakaran tanaman pada 12 sistem lahan.

e. Kemikalia untuk analisis tekstur, C — Organik, debu lempung aktual,

kadar kapur equivalent, permeabilitas.
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D. Parameter Penelitian
1. Tekstur tanah dengan metode Pemipetan.
2. C- Organik dengan metode Walkley and Black.
3. Debu Lempung Aktual dengan metode Pemipetan.
4. Kadar Kapur Equivalent dengan metode Titrasi.
5. Permeabilitas dengan menggunakan alat Permeameter.

6. Kemantapan Agregat dengan metode ayakan basah dan ayakan kering.

E. Pelaksanaan Penelitian
1. Pembuatan Peta Kerja

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode survei, yang
dilakukan dengan mengumpulkan data untuk melakukan analisa serta
melakukan tinjauan langsung ke lokasi penelitian. Peta sistem lahan
(Gambar 5) diperoleh dari overlay dari Peta Penggunaan Lahan
Kelurahan Bleberan (Gambar 3), dan Peta Kemiringan Lereng
Kelurahan Bleberan (Gambar 4) sehingga diperoleh 12 sistem lahan.
Peta Sistem Lahan skala 1: 25.000 dengan Penggunaan Lahan (Hutan
Tanaman jati dan kayu putih, Sawah, Tegalan, dan Pertanian lahan
kering campur), Kemiringan Lereng (8-15%, 15 — 25%, 25 — 40%, 40
—100%), dan jenis tanah (Vertisol/Grumusol). Penentuan titik sampel
dilakukan dengan metode (purposive sampling) pada setiap sistem
lahan sehingga diperoleh 12 titik sampel (Gambar 5). Jumlah titik

sampel disesuaikan berdasarkan luas masing-masing satuan lahan.
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Lokasi titik sampel dapat diubah/geser dari titik awal apabila lokasi

sulit dicapai di lapangan.

. Survei

Survei dilakukan untuk mengambil sampel tanah pewakil dan
pengamatan parameter di lapangan. Parameter yang diamati di
lapangan adalah struktur tanah. Pengambilan sampel pewakil di setiap
satuan sistem lahan di lakukan untuk bahan analisis kemantapan
agregat, tekstur tanah, analisis C — Organik, kadar kapur equivalent,
permeabilitas, dan analisis debu lempung aktual di laboratorium.

Sampel tanah untuk analisis kemantapan agregat tanah diambil
sesuai dengan dalamnya perakaran tanaman yakni 30 cm, kemudian
dimasukkan ke dalam wadah dan diberi label. Pengambilan contoh
tanah diusahakan mengambil gumpalan - gumpalan tanah yang dibatasi
oleh belahan-belahan alami (agregat utuh) dapat dikatakan (tidak
terusik). Khusus permeabilitas tanah diambil menggunakan ring
sampler (Tidak terusik). Pengambilan sampel tanah menggunakan bor
tanah (Tanah terusik) dilakukan untuk kebutuhan analisis parameter
yang lain. Sampel dijaga agar agregat tanah tetap utuh selama

pengangkutan dari lokasi penelitian.

. Analisis Laboratorium

Analisis laboratorium dilakukan untuk mengetahui nilai parameter
komposisi fraksi tanah, C—Organik, debu lempung aktual, nilai kadar

kapur equivalent, permeabilitas dan kemantapan agregat. Komposisi
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fraksi tanah di tentukan menggunakan analisis Tekstur tanah metode
Pipet. Nilai C—Organik ditentukan menggunakan Walkley and Black.
Debu lempung aktual diukur dengan metode Pemipetan. Kadar kapur
equivalent menggunakan metode Titrasi. Permeabilitas tanah
ditentukan menggunakan Permeameter. Kemantapan agregat tanah
ditentukan menggunakan metode Pengayakan Ganda (ayakan basah
dan ayakan kering). Setelah dilakukan analisis ditentukan harkat
masing-masing parameter melalui tabel harkat.
Pemetaan Kemantapan Agregat

Hasil penentuan kemantapan agregat dari analisis
laboratorium di interpretasikan dalam peta kemantapan agregat tanah di
berbagai penggunaan lahan di Kelurahan Bleberan dengan skala 1 :
25.000. Peta tersebut dibuat menggunakan dengan menggunakan

aplikasi arcgis 10.5.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Kondisi Lahan Penelitian

Daerah penelitian dilakukan di Kelurahan Bleberan, daerah ini mempunyai
kondisi lahan yang hampir keseluruhan wilayahnya didominasi oleh bahan induk
batuan gamping, Sementara tanah yang terdapat pada wilayah penelitian termasuk
dalam tanah Grumusol/Vertisol berdasarkan penelitian Fauzi (2016) dan dicirikan
dengan khas Vertisol dengan adanya rekahan-rekahan apabila terjadi kekeringan

(Gambar 7).

Gambar 6. Rekahan “Telo” Tanah Lokasi Penelitian
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Tabel 1. Pengamatan Penggunaan Lahan, Vegetasi, struktur, Kemiringan Lereng, dan Kordinat di Bleberan

Kemiringa

n Kelas Koordinat (UTM 49S)
Sampel Penggunaan lahan Vegetasi Lereng Struktur

(%) Kemiringan XmT Y mU
1 Hutan Jati dan Kayu putih Jati dan Ketela, Rumput Gajah 48,0 Sangat Curam gumpal membulat 4419i7'822 91208332'18
2 Hutan Jati dan Kayu putih Jsi}rlﬁg(umput Gajah, Kayu Putih, 40,0 Curam gumpal membulat 4426%5'850 91212394'16
3 Hutan Jati dan Kayu putih Jati, Rumput, Kayu Putih 36,0 Curam gumpal membulat 4431217'598 9120315'20
4 Hutan Jati dan Kayu putih Jati, Kayu Putih 22,0 Agak Curam gumpal membulat 4434568'065 91201127'41
8 Hutan Jati Jati, Ketela 15,0 Agak Curam granuler 444928'774 9119341'94
10 Hutan Jati dan Kayu putih Jati, Kayu putih 7,70 Datar gumpal membulat 4454:;’37'498 91207757'99
11 Tegalan Tebu 2,20 Datar gumpal menyudut 447133'440 9119759.85

. . . . 443505.275

5 Pertanian Lahan Kering Campur  Jagung, Pisang, Bambu, Mahoni 55,0 Sangat Curam gumpal membulat 2 9121702.19
6 Pertanian Lahan Kering Campur  Ketela, Jagung, Kelapa 24.4 Agak Curam gumpal membulat  443930.162 9121306'48
7 Pertanian Lahan Kering Campur  Pisang, Jagung, Ketela 17,7 Agak Curam gumpal membulat 4440388'069 91207571'48
9 Pertanian Lahan Kering Campur  Jagung, Ketela, Pisang 8,00 Landai gumpal menyudut 4460347'735 91192527'05
12 Sawah Padi 4,40 Datar gumpal menyudut 4791509119853 0

27
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Kemiringan lereng di lahan penelitian rata-rata di dominasi oleh kemiringan
yang curam, dengan kisaran nilai seluruh kemiringan 2,2% hingga 55% (Tabel 1).
Sementara vegetasi pada daerah penelitian termasuk beragam namun masih
didominasi oleh tanaman jati, kayu putih, singkong, dan jagung. Selain itu kondisi
lahan di daerah ini dapat dikatakan daerah yang tidak terlalu kering ditandai dengan
beberapa masyarakat yang masih bisa mengairi padi di sawah walau hanya bisa

dikatakan cukup.

R

Gambar 8. Struktur Gumpal Membulat
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Daerah penelitian yang diamati didapatkan data pada (Tabel 1) penggunaan
lahan rata-rata masyarakat kebanyakan menggunakan tegalan dan hutan tanaman
industri seperti jati, kayu putih, jagung dan singkong (Gambar 6) dan bermacam
tanaman selingan yang lain. Kelurahan ini juga terdapat penggunaan lahan hutan
dengan tanaman jati yang cukup luas, dan pertanaman kayu putih. Setiap sampel
yang diambil hampir ditemukan pohon jati dan beberapa masyarakat juga
menggunakan lahan mereka sebagai sawah untuk mencukupi kebutuhan padi
masing-masing keluarga. Hal ini dikarenakan lahan yang termasuk kering sehingga
petani menyesuaikan tanaman sesuai dengan daya dukung lahan yang ada di lokasi
penelitian. Sementara untuk struktur tanah pada lokasi penelitian mempunyai
bermacam-macam struktur namun masih didominasi oleh struktur gumpal

membulat pada hampir kebanyakan titik sampel (Gambar 8).

- . #
= , - .

Gambar 9. Pengamtan Kemiringan Lereng di Hutan Tanaman Jati



Tabel 2. Nilai Karakteristik Sifat Tanah Kelurahan Bleberan

Sampel Fraksi Kadar Harkat
Penggunaan  Kemiringan Lempung Pasir Debu Kelas Permeabilitas Harkat Kapur  Kadar Kapur
Lahan Lereng (%) (%) (%) (%) Tekstur C(oc/z ;g BO (%) Harkat BO (Cm/Jam) Permeabilitas S(eot/zz )ra Setara

1 (Htn jt kp) 48,0 63,6 13,2 231 Lempung 2,1 3,60 Sedang 2.2 Sedang 13,5 Tinggi
2 (Htn jt kp) 40,0 67,0 24,1 8,70 Lempung 3,8 6,53 Sangat Tinggi 2.8 Sedang 13,6 Tinggi
3 (Htn jt kp) 36,0 57,7 30,7 11,5 Lempung 3,7 6,36 Sangat Tinggi 2.7 Sedang 19,6 Tinggi
4 (Htn jt kp) 22,0 67,5 11,9 20,5 Lempung 3,0 5,10 Tinggi 3.7 Sedang 12,3 Tinggi
] Geluh Lempung o
8 (Htn jt) 22,3 441 335 . 11 1,90 Rendah 7.5 Agak Cepat 45,1  Sangat Tinggi
55,0 Pasiran
10 (Htn jt kp) 24.4 48,9 18,3 32,6 Lempung 1,2 2,10 Sedang 2.8 Sedang 2,50 Rendah
11 (Tgl) 17,7 60,1 7,10 32,7 Lempung 1,9 3,40 Sedang 0.7 Agak Lambat 14,0 Tinggi
5 (Plkc) 15,0 49,7 414 8,70 Lempung Berpasir 2,5 4,40 Tinggi 3.6 Sedang 19,9 Tinggi
6 (Plkc) 8,00 68,0 11,2 20,7 Lempung 2,1 3,70 Sedang 3.3 Sedang 15,2 Tinggi
7 (Plkc) 7,70 46,0 42,3 11,5 Lempung Berpasir 2,9 5,00 Tinggi 2.9 Sedang 4,00 Rendah
9 (Plkc) 2,20 62,6 174 19,9 Lempung 2,9 5,00 Rendah 0.9 Agak Lambat 20,6 Sangat Tinggi
12 (Swh) 4,40 71,0 12,5 16,3 Lempung 15 2,70 Sedang 0.3 Agak Lambat 11,5 Tinggi
Tertinggi 55,0 71,0 44,1 33,5 3,8 6,53 3,7 45,1
Terendah 2,20 22,3 7,10 8,70 1,1 1,90 0,3 2,50

Ket: (Htn)= Hutan, (Tgl)= Tegalan, (PIkc)=Pertanian Lahan Kering Campur, (Swh)=Sawah (jt=jati), (kp=kayu putih)
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B. Sifat — Sifat Fisik Tanah dan Hubungan dengan Kemantapan Agregat

1. Tekstur Tanah

31

Tekstur tanah di Kelurahan Bleberan dari 12 titik didapatkan tekstur tanah
yang cukup beragam yakni lempung, lempung pasiran, dan geluh lempung
pasiran (Tabel 2). Pengambilan pada 12 sampel tanah yang diuji, nilai persen
fraksi tertinggi dan terendah didapat untuk kandungan lempung paling rendah
pada sampel nomor 8 dengan 22,3% dan kandungan pasir paling rendah terdapat
pada sampel 11 dengan nilai 7,10%. Sampel 12 memiliki kandungan lempung
tertinggi dengan nilai 71,0% sedangkan untuk sampel 8 memiliki kandungan
pasir paling tinggi dengan nilai 44,1%. Tekstur tanah yang mendominasi adalah
tekstur tanah lempung (Clay) yang didapatkan pada 9 titik sampel (Tabel 2).
Sampel-sampel ini di dominasi oleh fraksi lempung yang agak tinggi hingga
tinggi, hal ini dikarenakan ciri dari tanah Vertisol sendiri merupakan tanah yang
mengandung lempung yang cukup tinggi.

Fraksi lempung tinggi pada kebanyakan sampel selain karena ciri
tanah Vertisol itu sendiri, dan dikarenakan lokasi memiliki kemiringan lereng
yang agak curam hingga curam. Hal itu menyebabkan terjadinya transportasi
lempung dari bagian tengah lereng ke lereng bagian bawah dan berkumpul di
lokasi pengambilan sampel. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan Arsyad
(2010) lereng yang semakin curam dapat meningkatkan kecepatan aliran
permukaan dan juga nantinya dapat memperbesar energi angkut permukaan dan

semakin banyak lempung dan top soil terbawa maupun berpindah. Energi
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terbesar dari aliran permukaan dapat terjadi pada lereng tengah, dimana posisi
lereng ini sebagai area transportasi.

Kelas tekstur yang lain yakni pada sampel 5 dan 7 didapatkan tekstur tanah
Lempung Pasiran/Sandy Clay (Tabel 2). Sampel ini di dominasi fraksi pasir dan
lempung dimana fraksi pasir hampir menyamai fraksi lempung hal ini
menunjukkan bahwasanya terjadi penurunan lempung yang diakibatkan
kemiringan lereng di wilayah tersebut yang termasuk dalam kategori agak curam
dan sangat curam, sehingga memungkinkan terjadi transportasi lempung dari
lokasi pengambilan sampel ke arah bawah. Hal ini sejalan dengan pendapat
Hardjowigeno (2010) mengatakan lereng berperan penting dalam proses
pembentukan dan perkembangan tanah melalui proses erosi, transportasi dan
deposisi. Daerah-daerah yang tererosi, sifat-sifat tanah dapat mengalami
perubahan, kerusakan yang dialami pada tanah yang mengalami erosi berupa
kemunduran sifat-sifat fisik dan kimia.

Tekstur tanah pada sampel 8 didapatkan Geluh Lempung Pasiran/Sandy
Clay Loam (Tabel 2). Sampel ini didominasi oleh fraksi pasir dan debu, hal
ini kemungkinan disebabkan jumlah fraksi lempung yang relatif sedikit pada
daerah maupun terangkut secara berangsur-angsur. Faktor topografi juga ikut
menjadi penentu di dalam proses peningkatan fraksi pasir ini karena dengan
topografi yang bergelombang dengan kemiringan 15-30% tanah mengalami
pengikisan bahan-bahan material yang halus terangkut ke tempat yang lebih
datar. Hal ini sejalan dengan pendapat Hakim et al. (1986) topografi

mempengaruhi arah gerakan bahan-bahan dalam suspensi atau larutan dari satu
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tempat ke tempat lain dan mempengaruhi tanah atas oleh erosi, sehingga
kandungan lempung pada pengambilan titik sampel banyak terbawa oleh air.
Tekstur berhubungan terhadap kemantapan agregat tanah melalui tingkat
persen fraksi-fraksi yang mendominasi tanah, tanah yang mengandung fraksi
lempung lebih tinggi dapat mempunyai tingkat kemantapan agregat yang tinggi
pula dan sebaliknya tanah yang memiliki dominasi fraksi pasir dapat mempunyai
kemantapan agregat yang rendah, hal ini disebabkan oleh peranan lempung
sebagai pengikat antar partikel. Hal ini searah dengan pendapat Juarti (2016)
bahwa kandungan fraksi lempung banyak dapat meningkatkan kemantapan
agregat dan sebaliknya tanah mengandung fraksi lempung yang sedikit

menyebabkan tanah mempunyai kemantapan agregat rendah.

Gambar 10. Pemipetan Analisis Tekstur
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2. Bahan Organik Tanah

C-Organik pada Kelurahan Bleberan didapat hasil dari 12 sampel
menunjukkan kadar bahan organik tanah dari kategori rendah hingga sangat
tinggi dengan nilai berkisar 1,9% hingga 6,53% (Tabel 2). Pada bahan organik
tanah 12 sampel ini didominasi oleh bahan organik di harkat sedang hingga
sangat tinggi dengan nilai 2,10% hingga 6,53% (Tabel 2). Sampel 1 tanah yakni
sampel 8 didapatkan bahan organik pada harkat rendah dengan nilai C-Organik
1,1% dan bahan organik 1,9% (Tabel 2).

Bahan organik tanah tertinggi didapatkan pada sampel 2 dengan nilai 6,53%
(Tabel 2), hal ini dapat disebabkan karena pada titik tersebut mempunyai
penggunaan lahan dengan vegetasi beragam sehingga kadar bahan organik yang
ada juga tergolong sangat tinggi. Hal ini sejalan dengan pernyataan Junedi (2010)
yang mengatakan kandungan bahan organik pada tanah hutan memiliki nilai
bahan organik yang lebih tinggi dikarenakan adanya berbagai macam vegetasi
yang tumbuh mulai dari rerumputan, semak belukar, dan berbagai jenis
tumbuhan kayu yang memberikan tambahan seresah. Kandungan bahan organik
terendah didapatkan pada sampel 8 hal ini dapat disebabkan karena pada sampel
8 mengandung banyak kapur dan didominasi oleh tekstur pasiran. Hal ini
didukung dengan pendapat Kohnke (1989) mengatakan bahwa, tanah bertekstur
pasir (kasar) mempunyai kandungan bahan organik sangat rendah. Buckman dan
Brady (1982) juga mengatakan salah satu jenis tanah yang kekurangan unsur
hara adalah tanah kapur. Tanah kapur merupakan tanah alkalis dan memiliki pH

tanah diatas 7 yang bersifat basa. Kandungan mineral terbesarnya ialah kalsium



35

yang berada dalam bentuk CaCOgz. Kadar kalsium karbonat yang tinggi ini
mengakibatkan terjadinya pengendapan fosfat karena fosfat yang tersedia dapat
bereaksi baik dengan ion Ca?* maupun dengan garam karbonatnya membentuk
Cas(PO4), yang sukar larut dalam tanah dan berada dalam bentuk tidak tersedia.

Rata-rata kandungan bahan organik tergolong tinggi pada 12 titik juga dapat
disebabkan karena jenis tanah di wilayah tersebut yang termasuk tanah yang
mengandung banyak bahan organik serta disebabkan penggunaan lahan dengan
vegetasi cukup beragam sehingga kandungan bahan organik semakin tinggi. Hal
ini sesuai dengan pernyataan Yasin (2007), yang menyatakan setiap tanah
memiliki kandungan bahan organik yang berbeda-beda sesuai dengan
karakteristik tanahnya dan penggunaan lahannya.

Hubungan bahan organik dengan kemantapan adalah agregat sebagai bahan
perekat agregasi-agregasi tanah sehingga semakin banyak bahan organik pada
tanah maka kemantapannya juga dapat semakin mantap dan sebaliknya jika
bahan organik tanah rendah maka kemantapan agregatnya juga rendah. Hal ini
sejalan dengan pendapat Li et al. (2007) Tanah dengan bahan organik rendah

menyebabkan penurunan kemantapan agregat tanah.

3.DLA (Debu Lempung Aktual) dan NPD (Nilai Perbandingan Dispersi) Tanah
DLA tanah pada Kelurahan Bleberan berguna untuk mendapatkan
nilai-nilai NPD tanah dari kelas agak tahan hingga kelas peka terhadap erosi

(Tabel 8) dengan nilai DLA dan NPD sebagai berikut.
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Tabel 3. Nilai dan Harkat DLA (Debu lempung Aktual), DLT (Debu Lempung Total), dan NPD (Nilai
Perbandingan Dispersi)

Kemiringan DLT DLA NPD

Sampel Penggunaan lahan Lereng (%) (%) (%) (%) Harkat

1 Hutan Jati dan Kayu Putih 48,0 86,74 20,20 23,28 Peka

2 Hutan Jati dan Kayu Putih 40,0 75,84 17,50 23,07 Peka

3 Hutan Jati dan Kayu Putih 36,0 69,25 17,30 24,98 Peka

4 Hutan Jati dan Kayu Putih 22,0 88,08 20,50 23,27 Peka

8 Hutan Jati 55,0 58,56 17,50 29,88 Peka

10 Hutan Jati dan Kayu Putih 24.4 88,72 20,70 23,33 Peka

11 Tegalan 17,7 57,60 14,40 25,00 Peka
Pertanian Lahan Kering

5 Campur 15,0 55,89 16,70 29,87 Peka

Pertanian Lahan Kering Agak

6 Campur 8,00 82,59 14,24 17,24 Tahan
Pertanian Lahan Kering

7 Campur 7,70 81,63 19,00 23,27 Peka

Pertanian Lahan Kering Agak

9 Campur 2,20 92,90 16,30 17,54 Tahan

12 Sawah 4,40 8743 139 1589 A9

Tahan

Tertinggi 55,0 92,90 20,70 29,88
Terendah 2,20 55,89 13,90 15,89

DLA tanah pada 12 titik sampel di Kelurahan Bleberan digunakan untuk
mendapatkan nilai NPD tanah. Masing-masing titik sampel menunjukkan kelas
peka hingga agak tahan terhadap erosi. Berdasarkan 12 titik sampel didapatkan
NPD didominasi oleh kelas peka terhadap erosi pada beberapa sampel dengan
kisaran nilai mulai dari 23,33% hingga 29,88% (Tabel 3). Untuk kelas agak tahan
didapatkan pada 3 sampel yaitu pada sampel 9, 11, dan 12. Data ini juga didapatkan
bahwa nilai NPD tertinggi ada pada sampel 5 dengan nilai 29,88% dan NPD
terendah ada pada sampel 12 dengan nilai 15,89% (Tabel 8).

NPD menunjukkan rata-rata dari 12 titik sampel adalah peka terhadap erosi
tentunya bertentangan dengan sifat fisik tanah Vertisol itu sendiri yang harusnya
memiliki ketahanan terhadap erosi karna umumnya memiliki kandungan lempung
yang cukup tinggi. Tanah Vertisol merupakan tanah dengan kandungan lempung

yang tinggi. Kandungan lempung pada Vertisol lebih dari 30 % di semua horizon
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dengan montmorillonite sebagai mineral lempung yang mendominasi (FAO, 1990).
Nilai NPD tanah dapat mengindikasikan kepekaan tanah terhadap erosi, semakin
rendah nilai NPD maka semakin tahan tanah tersebut terhadap erosi. Tanah yang
mengandung kandungan lempung yang tinggi pada tanah Vertisol dapat memiliki
ikatan kohesi antar partikel yang kuat dan pori yang terdapat pada tanah Vertisol
kecil dan sedikit sehingga peka terhadap erosi. Ketidaksesuaian tersebut juga dapat
terjadi dikarenakan pengolahan tanah yang berlebihan sehingga merusak
agregat/struktur tanah, pengaruh dari bahan induk yang ada di wilayah tersebut, dan
berpindahnya lempung karena adanya aliran permukaan yang terjadi apabila
kemiringan lereng termasuk curam.

Hubungan NPD dengan kemantapan agregat adalah semakin tinggi nilai
NPD maka semakin kecil kemantapan agregat tanah, karna NPD menunjukkan
tingkat kepekaan tanah terhadap erosi, dipertegas dengan teori Pratiwi (2013) yang
mengatakan Tanah yang memiliki kemantapan agregat yang baik dapat memiliki
ketahanan agregat tanah dalam melawan daya dispersi dan memiliki kekuatan

sementasi atau pengikatan.

. Permeabilitas Tanah

Permeabilitas tanah pada Kelurahan Bleberan didapatkan pada 12 titik
sampel tanah di wilayah yang berbeda memiliki harkat di kategori agak lambat,
sedang, hingga cepat (Tabel 2). Uji permeabilitas dari 12 titik sampel didominasi
oleh tingkat permeabilitas sedang dengan nilai berkisar 2,2 hingga 3,7 cm/jam
kemudian disusul dengan tingkat permeabilitas agak lambat dengan nilai berkisar

0,3 hingga 0,9 cm/jam (Tabel 2). Permeabilitas tanah dengan harkat agak cepat
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didapatkan pada sampel 8 dengan nilai 7,5 cm/jam (Tabel 2). Permeabilitas
tertinggi didapatkan pada sampel 8 dengan nilai 7,5 cm/jam dan permeabilitas tanah
paling rendah didapatkan pada sampel 12 dengan nilai 0,3 cm/jam (Tabel 2).

Permeabilitas tanah didominasi kelas sedang menunjukkan hal yang kurang
sesuai dengan permeabilitas pada tanah Vertisol yang pada umumnya tergolong
lambat karena banyak mengandung lempung. Faktor ini diduga disebabkan oleh
kondisi tanah di wilayah tersebut yang sudah terjadi pengolahan lahan yang intensif
dengan terjadinya pembalikan tanah sehingga ruang pori tanah menjadi besar, tanah
yang mengandung banyak pori makro dapat menyebabkan tanah semakin porous
dan menyebabkan permeabilitas meningkat. Hal ini sesuai dengan teori yang
mengatakan sistem pori tanah sangat dipengaruhi oleh bahan organik tanah, tipe
dan kandungan lempung, kelembaban, pemadatan dan manajemen pengolahan
tanah (Kutilek et al., 2006; Wairiu dan Lal, 2006; Chun et al., 2008; Churchman et
al., 2010).

Sampel dengan harkat permeabilitas berada pada kelas agak lambat
menunjukkan kesesuaian dengan karakter dari tanah di wilayah tersebut yang
ditunjukkan banyak mengandung partikel lempung yang mencapai lebih dari 30%.
Partikel lempung sendiri mempunyai kemampuan mengikat air lebih banyak
dibanding partikel pasir karena mengandung banyak pori mikro pada umumnya.
Hal ini sesuai dengan teori Menurut Masria et al. (2018), tanah dengan partikel
lempung dapat mempunyai banyak pori mikro sehingga menyebabkan

permeabilitas lambat.
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Permeabilitas tanah pada kategori agak cepat disebabkan karena pada
sampel ini didominasi partikel pasir yang umumnya dapat meloloskan air dengan
cepat. Konsep ini sesuai dengan teori Hanafiah (2005) yang menyatakan bahwa
tanah yang mengandung persentase pasir cukup besar dalam teksturnya dapat
mudah melewatkan air dalam tanah. Teori lain juga mengatakan bahwa menurut
Wahyuni dan Tri (2016), partikel pasir memiliki pori tanah makro, sehingga
mengakibatkan tanah dapat mudah dalam meloloskan air sehingga pergerakan air
semakin cepat.

Hubungan antara permeabilitas tanah dan kemantapan agregat adalah
berbanding lurus. Semakin tinggi nilai permeabilitas tanah maka kemantapan
agregat tanah dapat semakin mantap dan sebaliknya semakin rendah permeabilitas
tanah maka kemantapan agregat dapat semakin tidak mantap. Menurut pernyataan
Listyarini et al. (2018) yang menyatakan bahwa kemantapan agregat berbanding
lurus dengan permeabilitas tanah. Pujawan et al. (2016) juga menambahkan bahwa
tanah yang mengandung lempung tinggi menyebabkan tanah memiliki kemantapan
agregat yang tinggi dan permeabilitas semakin baik. Hal ini disebabkan karena
partikel lempung yang dapat mengikat air lebih banyak dan tanah dapat menjadi
semakin mantap. Namun apabila tanah di dominasi oleh partikel lempung yang
terlalu tinggi maka hubungan kemantapan agregat dan permeabilitas dapat
berbanding terbalik diakibatkan ikatan kohesi antar partikel yang kuat dan membuat

tanah menjadi berat.
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5. Kadar Kapur Equivalent

Kadar kapur equivalent (setara) pada Kelurahan Bleberan memiliki nilai
yang bermacam-macam pada 12 titik sampel (Tabel 2). Kadar kapur equivalent
(setara) merupakan salah satu analisis untuk menentukan kadar kapur dalam tanah
melalui kandungan CaCOz yang terkandung di dalamnya. Kadar kapur pada
penelitian ini digolongkan pada harkat rendah, tinggi, dan sangat tinggi namun rata-
rata kadar kapur dapat dikatakan pada nilai yang tinggi pada wilayah penelitian.

Sampel di wilayah penelitian hampir semua didominasi dengan kategori
tinggi dengan nilai berkisar 11,5% hingga 19,9 (Tabel 2). Kadar kapur tertinggi
didapatkan pada sampel 8 dengan nilai 45,19% dan harkat sangat tinggi (Tabel 2)
dan kadar kapur terendah didapatkan pada sampel 10 dengan nilai 2,55% pada
harkat rendah (Tabel 2). Rendahnya kadar kapur dapat disebabkan oleh pencucian
hara Ca dalam tanah yang memang Ca sama seperti Mg yang mudah tercuci akibat
dari kemiringan lereng yang curam yang juga dapat disebabkan air perkolasi, erosi
tanah, maupun diserap oleh tanaman. Menurut penelitian Sutopo et al. (2010)
rendahnya ketersediaan Ca pada tanah bisa disebabkan karena tanah terletak pada
kemiringan 9-15%, sehingga tingkat pencucian di daerah ini lebih tinggi dari tanah
dengan kemiringan 0-3% dan 4-8%.

Kadar kapur equivalent rata-rata termasuk tinggi pada wilayah ini dan
kadar kapur yang tinggi pada hampir semua sampel disebabkan oleh wilayah
Kelurahan Bleberan yang termasuk dalam formasi Kepek. Formasi kepek sendiri
terdiri atas napal dengan sisipan batu gamping berlapis ketebalan formasi ini lebih

kurang 200 m (Surono et al.,1992). Vertisol merupakan tanah yang mempunyai
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kadar kapur yang tinggi karena bahan induk pembentuknya. Hal ini sejalan dengan
penelitian Nurul dan Nursyamsyi (2005) yang menunjukkan Vertisol memiliki
kandungan Ca dan Mg yang tinggi yaitu kandungan Ca 11,82 me/100 gram, Mg
sebesar 3,4 me/100 gram.

Hubungan kadar kapur sendiri dengan kemantapan agregat cukup
berpengaruh, semakin banyak kandungan kapur dalam tanah hingga melebihi batas
baku mutu dapat menyebabkan penurunan kemantapan agregat tanah. Penelitian
Rusita (1988), pada Ultisol Gajrug menunjukkan bahwa pemberian kapur setara 1
x Al-dd cenderung menurunkan indeks kemantapan agregat dari 67,36 menjadi
62,14. Sedangkan pemberian kapur 2 x Al-dd nyata menurunkan indeks
kemantapan agregat dari 67,36 menjadi 48,79.

Penurunan nilai indeks kemantapan agregat diduga sebagai pengaruh
CaCOgzyang berasal dari kapur. Bahan kapur yang diberikan di dalam tanah dapat
terdisosiasi membentuk Ca?* dan COs® Keberadaan ion COs* yang banyak di
dalam tanah dapat mengisi ruang interlayer antara satu koloid dengan koloid
lainnya. Penambahan kapur menimbulkan muatan positif (kation) dalam air.
Penambahan kation ini memungkinkan terjadinya proses tarik menarik antara anion
dari partikel tanah dengan kation dari partikel kapur serta kation dari partikel kapur
dengan anion dari partikel air (proses pertukaran ion/cation exchange). Proses ini
mengganggu proses tarik menarik antara an-ion dari partikel tanah dengan kation
dari partikel air serta proses tarik menarik antara anion dan kation dari partikel air,
sehingga partikel tanah kehilangan daya tarik antar partikelnya. Berkurangnya daya

tarik antar partikel tanah dapat menurunkan kohesi tanah. Penurunan kohesi ini
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menyebabkan mudah terlepasnya partikel tanah dari ikatannya. Penambahan kapur
yang semakin banyak akan menyebabkan semakin turunnya nilai kohesi. Dengan
turunnya nilai kohesi akan menyebabkan turunnya nilai batas cair pada tanah
terjadinya penurunan nilai kohesi juga dapat menyebabkan penurunan kemantapan

agregat (Wiqoyah, 2006).

. Struktur tanah

Struktur tanah di kelurahan Bleberan didapatkan dengan melakukan
pengamatan lapangan secara langsung pada struktur tanah dengan cara membasahi
tanah kemudian menggojoknya dengan tangan (Tabel 1). Hasil pengamatan
didapatkan beberapa bentuk struktur tanah yaitu gumpal membulat, gumpal
menyudut, dan granuler dengan kondisi struktur remah pada semua sampel (Tabel
1). Pengamatan ini didapatkan struktur tanah yang didominasi oleh struktur gumpal
membulat, disusul struktur tanah gumpal menyudut pada tiga sampel yakni pada
sampel 9, 11, 12. Sedangkan struktur tanah berbentuk granuler didapatkan pada satu
sampel yaitu sampel 8 (Tabel 1).

Struktur paling baik didapatkan apabila struktur tanah remah dan granuler
karena pada struktur ini aerasi dan drainase berjalan dengan baik sehingga unsur
hara lebih mudah tersedia dalam tanah tercukupi untuk tanaman. Sesuai dengan
pernyataan. Meli et al. (2018) perkembangan struktur tanah ditentukan oleh
kemantapan atau ketahanan bentuk struktur tanah terhadap tekanan. struktur
granuler, remah merupakan struktur baik dan mempunyai tata udara yang baik,

sehingga unsur-unsur hara lebih mudah tersedia struktur tanah yang baik adalah
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berbentuk membulat sehingga tidak dapat saling bersinggungan dengan rapat dan
pori-pori tanah terbentuk dengan baik.

Kandungan lempung sendiri berpengaruh cukup penting dalam
pembentukan agregasi struktur tanah sehingga sampel yang mempunyai kandungan
lempung yang cukup dapat membuat struktur lebih baik. Sukmawijaya dan
Sartohadi (2019) menyatakan struktur tanah merupakan faktor penting dalam tubuh
tanah dan memiliki proses pembentukan yang kompleks dengan melibatkan bahan
organik dan lempung (clay).

Hubungan antara struktur tanah dengan kemantapan agregat tanah adalah
berbanding lurus, dengan struktur tanah yang baik dapat menghasilkan agregat
tanah yang mantap, diketahui agregat sendiri merupakan gabungan dari susunan
ruang partikel-partikel tanah yang digambarkan sebagai struktur tanah. Putra (2009)
mengatakan struktur tanah merupakan partikel-partikel tanah seperti pasir, debu,
dan lempung yang membentuk agregat tanah antara suatu agregat dengan agregat
yang lainnya, dengan kata lain struktur tanah berkaitan dengan agregat tanah dan
kemantapan agregat tanah. Bahan organik berhubungan erat dengan kemantapan
agregat tanah karena bahan organik bertindak sebagai bahan perekat antar-partikel

mineral primer.

. Kemantapan Agregat Pada Kemiringan Lereng dan Penggunaan Lahan
Berbeda

Kemantapan agregat tanah di kelurahan Bleberan didapatkan beberapa
macam harkat kemantapan agregat pada penggunaan lahan dan kemiringan lereng

yang berbeda dengan nilai seperti (Tabel 9).
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Tabel 4. Nilai dan Harkat Kemantapan Agregat

Rata-rata
Kemiringan Kemantapan
Sampel Penggunaan lahan Lereng (%) Agregat Harkat
1 Hutan Jati dan Kayu Putih 48,0 23,35 Tidak Mantap
2 Hutan Jati dan Kayu Putih 40,0 29,35 Tidak Mantap
3 Hutan Jati dan Kayu Putih 36,0 27,25 Tidak Mantap
4 Hutan Jati 22,0 19,84 Tidak Mantap
8 Jati dan Kayu Putih 15,0 26,37 Tidak Mantap
10 Hutan 7,70 25,50 Tidak Mantap
11 Tegalan 2,20 57,90 Agak Mantap
Pertanian Lahan Kering Campur 55,0 30,03 Tidak Mantap
Pertanian Lahan Kering Campur 244 29,14 Tidak Mantap
7 Pertanian Lahan Kering Campur 17,7 41,38 ﬁljirnir;g
9 Pertanian Lahan Kering Campur 8,00 62,39 Agak Mantap
12 Sawah 4,40 61,99 Agak Mantap
Tertinggi 55,0 62,39
Terendah 2,20 19,84

Kemantapan agregat tanah dilakukan dengan menggunakan metode ayakan
ganda yaitu pengayakan basah dan pengayakan kering. Uji kemantapan agregat
pada 12 sampel menunjukkan rata-rata kemantapan agregat pada sampel
didominasi harkat tidak mantap dengan nilai berkisar 19,84 hingga 29,35 (Tabel 9) .
Kemudian disusul harkat agak mantap pada 3 sampel yaitu 9 dengan penggunaan
lahan pertanian lahan kering campur dan kemiringan lereng landai, sampel 11
dengan penggunaan lahan tegalan dan kemiringan lereng datar, dan sampel 12
dengan penggunaan lahan sawah dan kemiringan lereng datar dengan nilai berkisar
51,90 hingga 62,39 (Tabel 4). Harkat kurang mantap hanya ada pada 1 sampel yaitu
pada sampel 7 dengan penggunaan lahan pertanian lahan kering campur dan

kemiringan lereng agak curam dengan nilai 41,38 (Tabel 4). Kemantapan agregat
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tertinggi pada 12 sampel dimiliki sampel 9 dengan nilai 62,39 dan kemantapan
agregat terendah berada pada sampel 4 dengan nilai 19,84 (Tabel 4).

Kemantapan agregat paling mantap berada pada sampel 9 dengan
kemantapan agak mantap dengan nilai 62,39 (Tabel 4). Namun nilai tersebut juga
masih kurang memenuhi karakteristik tanah yang ada di wilayah tersebut
seharusnya tanah yang mengandung lempung banyak dapat mempunyai
kemantapan agregat yang mantap karna lempung dapat mengikat kuat antar sesama
partikel. Sampel 9 (Tabel 4) merupakan sampel yang mempunyai kemantapan
paling mantap di antara sampel-sampel yang lain diduga disebabkan karena
pengaruh lempung dalam sampel 9 termasuk paling banyak setelah sampel 12 jika
dibandingkan dengan sampel yang lain, hal tersebut dapat berpengaruh pada
pengikatan partikel-partikel tanah menjadi kuat satu sama lain. Selain itu faktor lain
juga disebabkan kemiringan yang datar pada sampel 9 sehingga lempung-lempung
tidak terbawa oleh aliran permukaan menuju dataran paling bawah.

Sampel dengan agregat kurang mantap terdapat pada sampel 7 pada
penggunaan lahan pertanian lahan kering campur dan kemiringan lereng yang agak
curam dengan nilai 41,38 hal ini dapat disebabkan pada sampel 7 termasuk salah
satu sampel dengan kandungan lempung yang cukup rendah di antara 12 sampel,
yang hal tersebut berpengaruh kepada pengikatan antar partikel-partikel
ditunjukkan dengan nilai NPD pada sampel 7 yang cukup tinggi dengan nilai 25%
dan berharkat peka terhadap erosi.

Sampel dengan tingkat kemantapan agregat paling rendah ditunjukkan

pada sampel 4 dengan harkat tidak mantap pada penggunaan lahan hutan tanaman
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dengan kemiringan lereng agak curam (Tabel 4). Hal ini dapat disebabkan karena
pengolahan lahan yang intensif pada daerah tersebut ditunjukkan dengan mulai
adanya penebangan pohon jati dan penanaman kembali tanaman - tanaman hutan
yang baru di wilayah tersebut sehingga dapat mengubah sifat fisik tanah melalui
pengolahan tanah. Hal tersebut bisa terjadi karena adanya pengolahan tanah secara
intensif secara terus menerus dapat menyebabkan terjadinya pembolak balikan
tanah dan pemecahan agregat-agregat tanah menjadi partikel kecil dan terpisah satu
sama lain sehingga tanah menjadi mudah terdispersi dan tidak mantap. Hal tersebut
juga diduga sebagai salah satu faktor penyebab dari rendahnya kemantapan agregat
pada hampir semua sampel selain dari bahan induk dan kemiringan lereng. Hakim
et al, (1986) mengemukakan, pengelolaan tanah yang dilakukan terlalu sering dapat
menimbulkan kerusakan tanah dalam jangka panjang.

Tingkat perubahan yang terjadi sangat ditentukan oleh jenis alat pengolahan
tanah yang digunakan. Penggunaan cangkul misalnya, relatif tidak dapat banyak
menyebabkan terjadinya pemadatan pada lapisan bawah tanah. Namun demikian
dengan seringnya tanah terbuka, terutama antara 2 musim tanam, maka dapat lebih
riskan terhadap penghancuran agregat, erosi, dan proses iluviasi yang selanjutnya

dapat memadatkan tanah (Achmad et al, 2004).

. Hubungan Antar Parameter, Nilai Koofesien Determinan (R?), Nilai Koofesien
Korelasi (r), dan Nilai Uji Signifakansi t.

Analisis data digunakan untuk mendapatkan grafik dan tabel yang berisi
nilai hubungan-hubungan antara 2 parameter berupa nilai determinan (R?), nilai

korelasi (r), dan nilai uji t yang mencapai standar erat menggunakan taraf nyata (o)
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sebesar 0,05 atau 5%. Nilai koefisien determinasi (R?) menunjukkan seberapa
besar faktor suatu variabel mempengaruhi variabel lainnya (Sugiyono, 2017 dalam
Rosi dan Dadang, 2020), semakin nilai mendekati 1 maka dapat dikatakan baik dan
semakin erat kaitan suatu parameter mempengaruhi parameter yang lain yang diuji.
Nilai hubungan tersebut dapat diartikan sebagai faktor yang saling berkaitan satu
sama lain.

Nilai koefisien korelasi (r) pada (Tabel 10) didapatkan nilai yang
bermacam-macam. Nilai (r) sendiri menunjukkan lemah atau kuat suatu hubungan
antara 2 parameter yang berbeda (Sugiyono, 2017 dalam Rosi dan Dadang, 2020).
Nilai (r) berkisar dari -1 hingga 1, semakin (r) mendekati 1 maka dapat dikatakan
hubungan antar parameter tersebut kuat dan sebaliknya semakin nilai (r) mendekati
0 maka nilai hubungan akan semakin lemah. Tanda negatif dan positif pada nilai (r)
diartikan sebagai tanda korelasi linear atau sebaliknya, misalnya jika nilai r negatif
maka nilai suatu hubungan berbanding terbalik jika x naik maka y menuju arah
turun, dan sebaliknya jika nilai (r) positif maka akan berbanding lurus atau linear.

Uji t merupakan salah satu uji statistik yang digunakan untuk
mengetahui sumbangan pengaruh antar variabel yang bermakna atau tidak dan
menguji kebenaran hipotesis yang telah dirumuskan sebagai peneliti. Sementara
untuk thiwng berfungsi untuk mengetahui kualitas keberpangaruhan suatu regresi.
Jika thitung besar dari taner maka dapat dikatakan ada pengaruh antar variabel. Fungsi
trabel SeNdiri berguna untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel dan juga

untuk mengkonfirmasi hasil dari thiwng. Uji t dapat berguna untuk menguji
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signifikansi korelasi yang bisa didapatkan dengan rumus (Sugiyono, 2017 dalam
Andriani, 2017 dan Rosi dan Dadang, 2020) sebagai berikut:

thitung = ~———= dengan derajat bebas (db) = n-2. Setelah didapatkan nilai thiung

kemudian dikonfirmasi dengan t tabel menggunakan rumus: t;,pe; = te;(n-2) dengan
2

kriteria uji a= 0,05 sebagai taraf nyata dan n=12 dan apabila telah didapatkan nilai
t bisa ditentukan menggunakan tabel distribusi t. Kriteria uji ini dilakukan dengan
cara pembandingan nilai tp;;,,, g dengan tqqp; dengan ketentuan kriteria uji yaitu:
Terima Ho jika - tegpie < thitung <trapie dan Tolak Ho jika thipyng < —teapie atau
thitung = teapie - Namun sebelum menghitung nilai tp;ryng dan tegpe terlebih
dahulu dirumuskan hipotesis uji:

Ho p = 0 (tidak terdapat hubungan yang signifikan antara Parameter A dengan
parameter B) .

Hi: p # 0 (terdapat hubungan yang signifikan antara parameter A dengan parameter
B) yang akan digunakan untuk mengambil kesimpulan. Setelah didapatkan hasil
maka dapat didapatkan kesimpulan masing-masing hubungan parameter dan
melihat taraf kuat atau tidaknya berdasarkan teori guilford (1956) yaitu jika nilai
korelasi berkisar 0,00 - < 0,20 maka hubungan sangat lemah, jika > 0,20 - < 0,40
maka hubungan rendah, jika korelasi bernilai > 0,40 - < 0, 70 hubungan sedang /
cukup, jika korelasi bernilai > 0,70 - < 0,90 maka hubungan kuat atau tinggi, dan

jika korelasi bernilai > 0,90 - < 1,00 maka hubungan sangat kuat atau sangat tinggi.
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Nilai Nilai t t
Determinas | korelasi hitung tabel
No Hubungan Persamaan i(R?) (n
Kemantapan y = -2,6986x + 98,415
1 agregat dan NPD 0,427* 0,785* | 4,007*
Bahan Organik dan | y =-0,2267x + 3,7278
3 Permeabilitas 0,035 0,201 0,649
Bahan Organik dan | y =0,0078x + 3,987
4 NPD 0,001 0,024 0,076
Kemantapan
Agregat dan Kadar | ¥ =-0.1829x +22,658
5 Kapur Setara 0,071 0,308 1,024
Kemantapan
Agregat dan Bahan | y =-0,0531x + 6,1324
6 Organik 0,291 0,615* 2,466
Kemantapan
Agregat dan y =-0,0813x + 5,7265
7 Permeabilitas 0,270 0,682 2,949
Kadar Kapur
Setara dan y =0,1121x + 0,9856
8 Permeabilitas 0417 0,643 2,655
Lempung y =-2,0842x +
105,13 0458 | -0676* | -2.901% | 2228
(lamp)
Debu y = 2,3507x - 31,301
0,600* 0,775* 3,878*
Pasir y = -0,2665x + 26,168
9 NPD dan Tekstur 0,017 -0,129 -0,411
Lempung y = 4,5587x +
10.209 0401 |  0752* | 3608*
pasiry = -5,4924x + 72,366
0,565 0,633 2,586
Permeabilitas dan | debuy = 0,9337x + 17,425
10 Tekstur 0,036 0,190 0,612
Lempung y = 0.0848x +
54.008 0.009 0,097 | 0308
Debu y = 0,28x + 9,8861 0,229 0,479 1726
Kemantapan
Agregat dan Pasir y = -0,3648x + 36,106
11 Tekstur 0,181 0,425 1,485
NPD dan —
12 | Permeabilitas y =03617x-55539 0.736* 0.863* | 5.423

Keterangan : *: Tingkatan hubungan yang dinyatakan kuat atau erat
Lamp : Gambar t tabel terdapat di lampiran.
0=0,05 : Uji signifikansi dengan taraf nyata 0,05 atau 5
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Gambar 11. Hubungan Antara NPD dan Kemantapan Agregat

Grafik persamaan linear menunjukkan hubungan antara NPD dan
kemantapan agregat (Gambar 11) dengan nilai determinasi (R?) pada hubungan
antar parameter sebesar 0,427. nilai tersebut menunjukkan NPD mempengaruhi
nilai kemantapan agregat sebesar 42,70% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain
apabila NPD dinyatakan besar maka tingkat kemantapan agregat tanah semakin
kecil maka semakin peka suatu terhadap tekanan erosi. Berdasarkan data yang
didapat nilai korelasi (r) tertinggi didapatkan pada hubungan antar parameter NPD
dan kemantapan agregat dengan nilai r sebesar 68,67%.

Hubungan antar parameter (Tabel 10) mempunyai hubungan erat dan
kuat, dengan melakukan uji t dan signifikansi. Pada parameter kemantapan agregat
dan NPD ada Tabel 10 mempunyai nilai korelasi (r) sebesar 0,753, nilai thitung
sebesar -4,007 dengan nilai twpie 2,228, sehingga thitung < 2,228 maka Ho ditolak

sesuai dengan kriteria uji yang telah dibuat dan Hi diterima. Berdasarkan uji
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hipotesis yang telah dirumuskan pada tingkat signifikansi 5% menunjukkan ada
hubungan yang signifikan antara kemantapan agregat dan NPD. jika
diinterpretasikan dengan besar nilai korelasi (r) yang dimiliki hubungan antar
parameter maka jenis korelasi atau hubungan antara kemantapan agregat dan NPD
adalah korelasi negatif dan kuat (nyata), artinya semakin NPD dinyatakan besar

maka tingkat kemantapan agregat tanah semakin kecil.
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Gambar 12. Hubungan Antara Kadar Kapur Setara dan Kemantapan Agregat

Grafik persamaan linear menunjukkan hubungan antara kadar kapur
setara dan kemantapan agregat tanah (Gambar 12) dengan nilai determinasi (R?)
pada hubungan antar parameter sebesar 0,071. nilai tersebut menunjukkan kadar
kapur mempengaruhi nilai kemantapan sebesar 7,11 % dan sisanya dipengaruhi
oleh faktor lain, apabila kadar kapur setara dinyatakan besar maka tingkat

kemantapan agregat tanah semakin kecil.
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Berdasarkan data yang didapat nilai (r) pada hubungan antara kadar
kapur setara dan kemantapan agregat didapat nilai (r) sebesar 0,308, atau 30,80%.
Hubungan antar parameter (Tabel 10) mempunyai hubungan yang lemah dengan
melakukan uji t dan signifikansi. Parameter kemantapan agregat dan kadar kapur
setara pada tabel 8 mempunyai nilai korelasi (r) sebesar 0,308, nilai thiung SEbesar
1,024 dengan nilai taple 2,228, sehingga thiung < 2,228 maka Ho diterima sesuai
dengan kriteria uji yang telah dibuat maka Hj ditolak. Berdasarkan uji hipotesis
yang telah dirumuskan pada tingkat signifikansi 5% menunjukkan tidak ada
hubungan yang signifikan antara kemantapan agregat dan kadar kapur setara.
Interpretasi dari nilai tersebut dengan besar nilai korelasi (r) yang dimiliki
hubungan antar parameter maka jenis korelasi atau hubungan antara kemantapan
agregat dan kadar kapur setara adalah korelasi negatif dan lemah (tidak nyata),
artinya semakin banyak kadar kapur setara maka tingkat kemantapan agregat tanah

semakin mantap namun tidak berpengaruh nyata.
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Gambar 13. Hubungan Antara Bahan Organik Tanah dan kemantapan Agregat Tanah
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Hubungan antara kemantapan agregat dan bahan organik (Gambar 13)
dengan nilai determinasi (R?) sebesar 0,291 menunjukkan garis linear yang
berbanding lurus. Hubungan antara kemantapan agregat dan bahan organik saling
berkaitan, bahan organik mempengaruhi kemantapan agregat sebesar 29,10%
(Gambar 14), semakin besar nilai bahan organik maka tanah akan semakin mantap
agregatnya, bahan organik dalam fungsinya sebagai bahan perekat atau sementasi
bagi kemantapan agregat tanah sehingga semakin banyak bahan organik maka
kemantapan agregat akan semakin mantap.

Berdasarkan data yang didapat nilai (r) pada hubungan antara bahan
organik dan kemantapan agregat tanah didapat nilai (r) sebesar -0,538, atau 53,8%
sehingga bahan organik sebagai faktor berpengaruh untuk kemantapan agregat.
Hubungan antar parameter dapat dikatakan (Tabel 10) mempunyai hubungan lemah
dengan melakukan uji t dan signifikansi. Parameter kemantapan agregat dan bahan
organik pada tabel 8 mempunyai nilai korelasi (r) sebesar -0,538, nilai thiung SEDESAr
2,018 dengan nilai twanle 2,228, sehingga thitung lebih kecil dari nilai twapie 2,228 atau
thitung SEDESAr 2,018 < tranie 2,228 dengan perhitungan yang sama maka Ho diterima
dan sesuai dengan kriteria uji. Berdasarkan uji hipotesis yang telah dirumuskan
pada tingkat signifikansi 5% menunjukkan tidak ada hubungan yang signifikan
antara kemantapan agregat dan bahan organik pada penelitian di wilayah ini.
Interpretasi dari hal itu dengan besar nilai korelasi (r) yang dimiliki hubungan antar
parameter maka jenis korelasi atau hubungan antara kemantapan agregat dan bahan

organik adalah korelasi positif namun lemah artinya semakin tinggi bahan organik
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tanah maka tingkat kemantapan agregat tanah semakin mantap tapi tidak

berpengaruh nyata.
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Gambar 14. Hubungan Antara Permeabilitas Tanah dan Kemantapan Agregat tanah

Hubungan antara kemantapan agregat dan permeabilitas (Gambar 14)
dengan nilai determinasi (R?) sebesar 0,465 menunjukkan garis linear yang
berbanding lurus. Hubungan antara kemantapan agregat dan permeabilitas saling
berkaitan, yang berarti permeabilitas mempengaruhi kemantapan agregat sebesar
46,5% (Gambar 14), semakin besar nilai permeabilitas maka tanah akan semakin
mantap agregatnya, permeabilitas dalam meloloskan air sangat berguna untuk
menjaga agar partikel dalam agregat tidak kelebihan saat menyimpan air sehingga
kemantapan agregat tanah akan mantap.

Berdasarkan data yang didapat nilai (r) pada hubungan antara
permeabilitas dan kemantapan agregat tanah didapat nilai (r) sebesar 0,682, atau
68,2%. Hubungan antar parameter (Tabel 10) mempunyai hubungan lemah dengan

melakukan uji t dan signifikansi. Parameter kemantapan agregat dan permeabilitas
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pada tabel 8 mempunyai nilai korelasi (r) sebesar 0,520, nilai thitung Sebesar 2,949
dengan nilai twnie 2,228, sehingga thitung lebih besar dari nilai > twanie 2,228 maka Ho
diterima sesuai dengan kriteria uji yang telah dibuat maka H; ditolak. Berdasarkan
uji hipotesis yang telah dirumuskan pada tingkat signifikansi 5% menunjukkan
tidak ada hubungan yang signifikan antara kemantapan agregat dan permeabilitas.
Nilai tersebut jika diinterpretasikan dengan besar nilai korelasi (r) yang dimiliki
hubungan antar parameter maka jenis korelasi atau hubungan antara kemantapan
agregat dan permeabilitas adalah korelasi negatif dan lemah (tidak nyata), artinya
semakin tinggi permeabilitas tanah maka tingkat kemantapan agregat tanah

berkurang namun tidak berpengaruh nyata.
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Gambar 15. Hubungan Antara Tekstur Tanah dan Kemantapan Agregat Tanah

Hubungan antara parameter-parameter kemantapan agregat tanah dengan
tekstur tanah (Gambar 16) dengan nilai (R?) sebesar 0,009 pada partikel lempung,

0,229 pada partikel debu, dan 0,181 pada partikel pasir dengan nilai (R?) paling



56

tinggi berada pada nilai (R?) tekstur pada partikel debu (Gambar 16). Hal ini
menunjukkan bahwasanya faktor tekstur pada partikel lempung mempengaruhi
kemantapan agregat sebesar, pasir, dan debu memberikan sedikit pengaruh
terhadap kemantapan agregat.

Berdasarkan data yang didapat nilai (r) pada hubungan antara tekstur
tanah dan kemantapan agregat tanah didapat nilai (r) sebesar 0,097 pada partikel
lempung, atau 9,70%, 0,479 atau 47,90 pada partikel debu, dan 0,425 atau 42,50%
pada partikel pasir. Hubungan antar parameter ini (Tabel 10) mempunyai hubungan
yang lemah, dengan melakukan uji t dan signifikansi. Parameter kemantapan
agregat dan tekstur tanah pada tabel 8 mempunyai nilai korelasi (r) terbesar 0,479
pada partikel debu , nilai thitung Sebesar 1,726 dengan nilai twnie 2,228, dengan
perhitungan, uji, dan hipotesis yang sama maka didapatkan bahwasanya thitung lebih
kecil dari nilai < twanle 2,228 maka Ho diterima sesuai dengan Kriteria uji yang telah
dibuat maka H; ditolak. Berdasarkan uji hipotesis yang telah dirumuskan pada
tingkat signifikansi 5% menunjukkan tidak ada hubungan yang signifikan antara
kemantapan agregat tanah dan tekstur tanah. Apabila diinterpretasikan dengan
besar nilai korelasi (r) yang dimiliki hubungan antar parameter maka jenis korelasi
atau hubungan antara kemantapan agregat dan tekstur tanah adalah korelasi positif
dan lemah (tidak nyata), artinya semakin tinggi kandungan fraksi — fraksi tanah
maka tidak terlalu mempengaruhi tingkat kemantapan agregat tanah dapat

dikatakan tidak berpengaruh nyata.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

1. Kemantapan agregat Kelurahan Bleberan, Kapanewon Playen, Kabupaten
Gunung Kidul pada formasi Kepek menunjukkan tingkat kemantapan
agregat nilai paling tinggi yaitu pada lahan 9 dengan nilai 62,39 pada
penggunaan lahan pertanian lahan kering campur dan kemiringan landai
dengan kemantapan agregat agak mantap. Kemantapan agregat terendah
terdapat pada lahan 4 dengan nilai 19,84 pada penggunaan lahan hutan
tanaman dan kemiringan wilayah agak curam berada pada kelas agregat
tidak mantap.

2. Peta tingkat kemantapan agregat tanah yang berkembang di formasi Kepek
di Kelurahan Bleberan, Kapanewon Playen, Kabupaten Gunung Kidul. Pada
12 sistem lahan yang di analisis didapatkan 3 sebaran tingkat kemantapan
agregat tanah yaitu tidak mantap pada lahan hutan di kemiringan 7,70%-
48% dengan luasan 1021,08 Ha, dan pada pertanian lahan kering campur di
kemiringan 24,4%-55,0% seluas 37,06 Ha. Agregat kurang mantap pada
pertanian lahan kering campur di kemiringan 17,7% seluas 34,4 Ha. Agregat
agak mantap pada lahan sawah di kemiringan 4,4% seluas 16,57 Ha, tegalan
di kemiringan 2,2% seluas 76,1 Ha dan pada pertanian lahan campur di
kemiringan 8 % seluas 199,7 Ha.

3. Harkat peka erosi pada penggunaan lahan di kelurahan Bleberan pada lahan

hutan dengan kemiringan 22%-48% dengan luasan 1021,08 Ha, pada lahan
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tegalan di kemiringan 2,20% dengan luasan 76,1 Ha, pada lahan pertanian
lahan kering campur di kemiringan 7,7%%-15% memiliki dengan luasan
43,33 Ha. Harkat agak tahan erosi pada lahan pertanian lahan kering campur
di kemiringan 2,2%-8% dengan luasan 228,08 Ha, dan pada penggunaan
lahan sawah di kemiringan 4,40% dengan luasan 16,57 Ha.

4. Parameter yang berpengaruh nyata pada tingkat kemantapan agregat tanah
di Kelurahan Bleberan adalah NPD tanah.

B. SARAN

1. Kemantapan agregat rata-rata yang rendah pada lokasi penelitian dirasa
perlu dilakukannya perbaikan kemantapan agregat dengan cara konservasi
tanah. Mengatasi tanah yang sudah rusak dapat dilakukan dengan
menentukan tipe tanaman yang cocok terhadap tanah dan tahan terhadap
erosi. Melindungi dan mengatasi tanah mudah tererosi juga dapat dilakukan
dengan memotong kecuraman lereng dengan membuat terasering dan
menanam tanaman sesuai garis kontur sehingga dapat menahan tanah
melalui akar tanaman.

2. Mencegah terjadinya penurunan tingkat kemantapan agregat dari
pengolahan tanah yang intensif secara terus menerus dengan cara
memberlakukan olah tanah konservasi agar dapat memberikan waktu bagi
tanah untuk penanaman selanjutnya dan juga pengembalian sifat fisik tanah

agar dapat memberikan produksi yang maksimal.
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LAMPIRAN



1. Perhitungan
a. Debu Lempung Aktual

Contoh: Sampel 1

1000 100+KL
= (c-b) x 1220 x (100+KL)
25 a%

(100+8,42)
15 %

= (15,31-15,24) x 40 x

= 0,07 x 40 X -
15 %

=20,2%

b. C-Organik
Contoh: Sampel 1

_ (Eb;—bk)xN FeS04x3) x 10 x % x 100%

T00+KL berat Tanah(mg)

_ ((1,9-1,4)x0,5x3)

100 00 % 10 x 1,298 x 100%

100+8,42

0,75

= —x10x 1,298 x 100%
461

=211%

Bahan Organik

_ 100
—(C) X =8 %

=2,11x1,72
=3,64 %

c. Kadar Kapur Equivalent
Contoh: Sampel 1

(ml blanko - ml baku) x N NaoH xf—g X 50
Caco3 % = 55 x 100 %

1000 x m

(4-3) x0,5x%x 50
= oo x 100 %

(100+8,42)

1000 x

1x0,5x5x50
= — 55— x 100 %
1000 x

(108,42)

=12 100 %

0,922



=13,55%

Permeabilitas

Contoh: Sampel 1
=Q=KsxAX %
0,0086 = Ks x (3,14 x (2,45)%) x g

0,0086 = Ks x 18,84 x 0,745

_0,0086
14,035

Ks =0,00061 cm/s
Ks = 2,22 cm®/jam
Keterangan :

Ks

Q = Debit permeabilita yang ada di buret
Ks = Permeabilitas

A = Luas Penampang ring

L = Tinggi ring

AH = Tinggi air dalam ring

Tekstur Tanah
Contoh: Sampel 1

1000 a

Debu = (c-b-e+d) x — x %
25 100+Kl1

1000 _ 100+Kl

Lempung = (e-d) x —: X %

Pasir = (100 -Debu — Lempung) %
Debu

1000 . 100+8,42

= (14,88-14,58-4,76+4,54) X —2 x %
25 15

=0,08 x40 x 7,23
=23,12%

Lempung

1000 100+8,42

= (476 - 4,54) x =2 X =222



=0,22x40x 7,23

= 63,62 %

Pasir

=100-23,12-63,62

=13,26%

Keterangan:

a = Berat Tanah

b = Berat cawan kosong pemipetan 1
c = Berat cawan + tanah pemipetan 1
d = Berat cawan kosong pemipetan 2

e = Berat cawan + tanah pemipetan 2

Kemantapan agregat

Sampel 5

1. Ayakan kering
Tanah awal =500 g

8,00+4,76

Ayakan = 6,4 mm=307 g
Ayakan L7028 - 3,8mm=81g
Ayakan 2’832+2’0 =2,0mm=44¢g
Ayakan 22*% = 1.0 mm=68 g

2
a. Hitungan Agihan Agregat dalam %

_ Berat tanah rata—rata pengayakan

X 100%

Berat tanah Awal

x 100% = 61,4%

_ 307
500

=81+ 100% = 16.2%
500
=2 ¥ 100% = 8.8%
500
68
=%8 + 100% =13.6%
500
b. RBD
e Berat ukuran 6,4 mm =307 g



e Berat ukuran 3,8 mm =81g
e Beratukuran24mm=44q9+
=432 g
c. Perbandingan Berat Agregat

_ 307
432
81

=232 X 100% = 18,77% 99,99%

x 100% = 71,08 %

=+ % 100% = 10,13%
432

d. Menghitung RBD kering

_ (71,08 x6,4)+(18,77 x 3,8)+(10,13 x 2,4) _ 550,29

=5,5029%
100 g 100

2. Ayakan Basah
Berat tanah Ulangan 1 Berat tanah Ulangan 2

6.4 mm = 14.92 6.4 mm=17.82
3.8mm=12.9 3.8mm=11.38
24 mm=28.12 2.4 mm = 8.66
1.5mm=29.4 1.5mm=7,18
0.75mm =12.04 0.75 mm = 15,84
0.4 mm =5.82 0.4mm=23
0.15mm=16.8 0.15mm=16,12
RBD Basah 1

(14,92 x 6,4)+( 12,9 x 3,8)+(8,12 x 2,4)+(29,4 x 1,5)+
(12,04 x 0,75)+(5,82 x 0,4)+(16,8 x 0,15)
100 g

=2,219
RBD Basah 2

(17,81 x6,4)+(11,38 x 3,8)+(8,66 x 2,4)+(7,18 x 1,5)+
(15,84 x 0,75)+(23 x 0,4)+(16,12 x 0,15)
100 g

=2,123

e Kemantapan Agregat
1

= X 100 %

~ (RBD Kering—RBD Basah)

Kemantapan Agregat 1



1
~ (5,502-2,219)

=30,46%

Kemantapan Agregat 2

1
~ (5,502-2,123)

=29,59%

x 100 %

x 100 %

Rata- rata Kemantapan Agregat

_ 30,46 +29,59

= 30,03% Tidak Mantap

2. Dokumentasi

— > il

Gambar 1 . Lahan hutan tanaman

Gambar 4. Pertanian Lahan Kering



| g
Gambar 11. Pemipetan Tekstur Gambar 12. Titarasi C-organik



Gambar 13 . Menghilangkan BO der Gambar 14. Pengendapan Fraksi
H202 untuk Tekstur Tana Setelah di 7

Gambar 15. Penimbangan Gambar 16. Pengukuran Kemantapan
Tanah Agregat Ayakan Basah

)

Gambar 19 Rekahan Tanah Wllayah Gambar 20. Penimbangan Tanah
Penelitian Setelah

Avakan Basah
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Gambar 21. Hutan jati dan kayu putih ~ Gambar 22. Hutan jati

3. Tabel harkat

Tabel 1. Kelas Indeks Kemantapan Agregat

Kemantapan Agregat Kelas
200 Sangat Mantap Sekali
80-200 Sangat Mantap
66-80 Mantap
50-66 Agak Mantap
40-50 Kurang Mantap
<40 Tidak Mantap

Sumber: Dariah. Ai.. et. Al Dalam BBLSP (2006)

Tabel 2. Harkat Permeabilitas Tanah

Nilai (cm/jam Kelas
<0,125 Sangat Lambat
0,125-0,500 Lambat
0,500-2,000 Agak Lambat
2,000-6,250 Sedang
6,250-12,500 Agak Cepat
12,500-25,000 Cepat
>25,000 Sangat Cepat

Sumber: Uhland dan O’neil dalam BBLSP (2006)

Tabel 3. Harkat Bahan Organik Tanah

Bahan Organik (%) Harkat
<2 Sangat Rendah
2-4 Rendah
4-10 Sedang
10-20 Tinggi
>20 Sangat tinggi

Sumber: Arsyad (1989)



Tabel 4. Harkat Kadar Kapur Setara Tanah

Nilai Harkat
<2,0 Sangat Rendah
2-5 Rendah
6-10 Sedang
11-20 Tinggi
>20 Sangat Tinggi

Sumber: Arsyad, (1989)

Tabel 5. Harkat Nilai Perbandingan Dispersi

NPD (%) Harkat
<15 Tahan
15-19 agak tahan
>19 Peka

Sumber: Moch. munir (1995)



Tabel 6. Distribusi

Titik Persentase Distribusi t (df = 1 - 40)

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
1 1.00000 3.07768 6.31375 | 12.70620 | 31.82052 | 63.65674 | 318.30884
2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 2232712
3 0.76489 1.63774 235336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453
K 0.74070 1.53321 2.13185 277645 3.74695 4.60409 7.17318
5 0.72669 1.47588 2.01505 257058 3.36493 4.03214 5.89343
6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763
7 071114 141492 1.89458 236462 299795 3.49948 4.78529
8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 289646 3.35539 4.50079
9 0.70272 1.38303 1.83311 226216 282144 3.24984 4.29681
10 0.69981 1.37218 1.81246 222814 2.76377 3.16927 4.14370
" 0.69745 1.36343 1.79588 220099 2.71808 3.10581 4.02470
12 0.69548 1.35622 1.78229 217881 268100 3.05454 3.92963
13 0.69383 1.35017 1.77093 216037 265031 3.01228 3.85198

0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 262449 297684 3.78739
069120 1.34061 1.75305 213145 260248 2.94671 3.73283
0.69013 1.33676 1.74588 211991 258349 292078 3.68615
0.68920 1.33338 1.739%61 210982 2.56693 289823 3.64577
0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 255238 287844 361048
0.68762 1.32773 1.72913 209302 253948 2.86093 3.57940
0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 252798 284534 3.55181
0.68635 1.32319 1.72074 2.079%1 251765 283136 3.52715
0.68581 1.32124 1.71714 207387 250832 281876 3.50499
0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 280734 3.48496
0.68485 1.31784 1.71088 2.063%0 249216 2.79694 3.46678
0.68443 1.31635 1.70814 205954 248511 278744 3.45019
0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 247863 277871 3.43500
0.68368 1.31370 1.70329 205183 247266 2.77068 3.42103
0.68335 1.31253 1.70113 204841 246714 276326 3.40816
0.68304 131143 1.69913 204523 2.46202 275639 3.39624
0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 245726 2.75000 3.38518
0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 245282 2.74404 3.37490
0.68223 1.30857 1.69389 203693 2.44868 2.73848 3.36531
0.68200 1.30774 1.69236 203452 2.44479 2.73328 3.35634
068177 1.30695 1.69092 203224 244115 272839 334793
0.68156 1.30621 1.68957 203011 243772 272381 3.34005
0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 243449 2.71948 3.33262
068118 1.30485 1.68709 202619 243145 2.71541 3.32563
0.68100 1.30423 1.68595 202439 2.42857 271156 3.31903
0.68083 1.30364 1.68488 202269 242584 2.70791 331279
0.68067 1.30308 1.68385 202108 242326 2.70446 3.30688
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